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3253 Ge, 8k e Ge, deas A e Dl e
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RINGKASAN
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Aljabar merupakan salah satu cabang matematika yang mempelajari
konsep atau prinsip penyederhanaan serta pemecahan masalah dengan
menggunakan simbol atau huruf tertentu. Berpikir aljabar adalah kegiatan mental
siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aljabar. Jika Dilihat
dari data Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 2011
terhadap siswa SMP di Indonesia pada domain materi kemampuan aljabarnya
berada pada paling rendah dengan rata-rata presentasenya yaitu 22% (Roshawati,
2013).

Soal berpikir tingkat tinggi adalah soal yang digunakan untuk mengukur
indikator menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6). Namun,
Soal berpikir tingkat tinggi bukan berarti soal yang lebih sulit daripada soal yang
lebih ke indikator mengingat (recall). Soal tersebut biasanya berbeda dengan
contoh soal yang biasa diberikan oleh guru.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang proses berpikir
aljabar siswa dalam menyelesaikan soal matematika berpikir tingkat tinggi.
Indikator yang digunakan yaitu: 1) menuliskan apa yang diketahui dan ditanya
pada soal, 2) menentukan variabel dari soal, 3) membuat model matematika dari
variabel yang telah dibentuk sesuai dengan soal, 4) menerapkan model
matematika untuk menyelesaikan soal, 5) menerapkan nilai variabel untuk
menentukan nilai akhir dari soal.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian yaitu 4 siswa kelas VIII  SMP Negeri 1 Jenggawah. Metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan ini yaitu tes dan wawancara.

vii
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Metode tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan memberikan soal
tes berpikir aljabar yang terdiri dari 2 soal matematika tingkat kognitif
mengevaluasi (C5) dan mengkreasi (C6) kepada siswa. Hasil tes berpikir aljabar
siswa kemudian dianalisis, selanjutnya ditetapkan 4 siswa yang hasil tesnya
memenuhi indikator paling banyak dari berpikir aljabar dengan kategori minimal
4 indikator terpenuhi. Setelah itu, kepada 4 siswa tersebut dilakukan wawancara.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes berpikir aljabar, lembar validasi,
dan pedoman wawancara. Semua instrumen yang digunakan telah diuji validitas
dan telah dinyatakan valid. Pengambilan data dimulai dari tanggal 30 Januari
2018 hingga 13 Februari 2018 di SMP Negeri 1 Jenggawah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses berpikir aljabar siswa SMP
Negeri 1 Jenggawah kelas VIII dalam menyelesaikan soal matematika tingkat
kognitif mengevaluasi (C5) dan mengkreasi (C6) bisa dikatakan baik karena
dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanya sudah lengkap dan benar,
meskipun dalam lembar jawaban menuliskan apa yang diketahui dalam bentuk
model matematikanya tetapi dalam menjelaskan sudah menggunakan kalimat
sendiri. Dalam menentukan variabel dari soal, siswa sudah bisa melakukannya
meskipun untuk makna khusus dari variabel masih kurang tepat namun ketika
sudah dibimbing siswa dapat menjawab dengan benar. Siswa bisa membuat model
matematika berdasarkan variabel yang dibentuk dengan menguhubungkan apa
yang diketahui dari soal dan variabel yang dibuat. Siswa dapat menerapkan model
matematika untuk menentukan nilai dari masing-masing variabel dengan tepat
menggunakan metode-metode yang telah dipelajarinya. Siswa dapat menerapkan
nilai dari masing-masing variabel untuk menentukan nilai akhir dengan
mensubstitusi nilai dari masing-masing variabel sehingga dapat menyelesaikan
soal dengan benar. Dalam menyelesaikan kedua soal matematika berpikir tingkat
tinggi ini, siswa mampu mengaplikasikan konsep berpikir aljabar yang dilihat
setelah siswa memenuhi indikator menentukan variabel dari soal, membuat model
matematika, dan menerapkan model matematika. Terdapat perbedaan proses dari

keempat subjek dalam penggunaan simbol. Simbol yang digunakan berupa huruf
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(variabel) yang berbeda-beda. Selain itu, keempat subjek melakukan empat
akivitas berpikir yaitu generalisasi, abstraksi, berpikir analitis, dan pemodelan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia. Apalagi dalam era

globalisasi saat ini, kurangnya informasi ataupun pengetahuan yang kita peroleh
akan berdampak pada seluruh kehidupan manusia dan yang terutama bagi
generasi penerus bangsa. Generasi penerus bangsalah yang akan membawa
Indonesia menjadi negara yang lebih maju dan lebih baik lagi. Pendidikan
merupakan upaya untuk memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan
keahlian tertentu kepada setiap manusia untuk mengembangkan bakat dan
kepribadian mereka, agar setiap perubahan akibat adanya kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi dapat dihadapi (Komarudin, 2015). Pendidikan
mampu merubah manusia dari yang tidak tahu menjadi tahu supaya dimanfaatkan
untuk merubah Indonesia menjadi lebih baik dan dapat bersaing dengan negara
berkembang lainnya.

Namun, dilihat dari kondisi dan kualitas pendidikan di Indonesia saat ini
masih belum baik jika dibandingkan dengan negara berkembang lainnya.
Pendidikan merupakan salah satu upaya pemerintah untuk memajukan bangsa
Indonesia dan salah satu sasaran dari program pembangunan Indonesia untuk
meningkatkan sumber daya manusia. Hal itu dapat dilihat dari data UNESCO
Education for All Global Monitoring Report 2011 yang menyebutkan bahwa
indeks pembangunan pendidikan (Education Development Index/EDI) Indonesia
menempati posisi ke-69 dari 127 negara dan pada tahun 2012 Indonesia berada di
peringkat ke-64 dari 120 negara. Sedangkan dalam laporan Program
Pembangunan PBB tahun 2013 dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM),
Indonesia menempati posisi ke-121 dari 185 negara. Indonesia dengan IPM 0,629
masih tertinggal dengan dua negara tetangga yaitu malaysia (peringkat 64) dan
Singapura (peringkat 18) (dalam Sholikin, 2014). Oleh karena itu harus dilakukan
banyak cara untuk meningkatkan kondisi dan kualitas pendidikan di Indonesia,

salah satunya yaitu perubahan dalam proses belajar dan pembelajaran di kelas.
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Proses belajar dan pembelajaran merupakan satu kesatuan, artinya suatu
bagian yang tidak dapat dipisahkan karena keduanya saling berkaitan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Jika proses belajar dan pembelajaran tidak
bagus dan baik maka akan berdampak pada prestasi belajar siswa. Proses belajar
dan pembelajaran yang baik harus menuntun siswa untuk lebih aktif, kritis, kreatif
dan komunikatif. Namun, faktanya proses pembelajaran saat ini masih
menekankan pada hafalan, mencari satu jawaban yang benar, untuk soal yang
membutuhkan berpikir kreatif masih jarang dilatihkan dan pembelajaran masih
terpusat pada guru serta kebanyakan siswa masih takut untuk bertanya ketika
mereka tidak paham atau mendapat kesulitan sehingga siswa tidak dapat lebih
aktif dan komunikatif salah satunya dalam proses pembelajaran Matematika
karena meskipun kurikulum saat ini berubah tetapi masih banyak sekolah yang
belum mampu menjalankan kurikulum tersebut sehingga proses pembelajarannya
masih memakai strategi yang dahulu. Tularam (dalam Ayuningtyas dan Rahayu,
2012 ) menjelaskan bahwa ketika di dalam kelas siswa sudah terbiasa dengan soal
yang sudah biasa diberikan oleh guru yang hampir sama dengan contoh soal
sebelumnya dan dalam penyelesaiannya pun langkah-langkahnya sama, sehingga
siswa dapat menyelesaikan soal tersebut dengan mudah. Akhirnya, ketika siswa
diberi soal yang berbeda dengan contoh-contoh soal sebelumnya maka siswa akan
mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya. Permasalahan ini diperkuat
dengan pendapat dari IAIN Indonesia Social Equity Project (2007:46)
menyatakan bahwa pembelajaran matematika di sekolah selama ini masih bersifat
prosedural karena siswa hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru,
mengikuti dan mengerjakan soal sesuai dengan rumus yang ada pada buku siswa
dan rumus yang diberikan oleh guru tidak dijelaskan lebih detail asal-usulnya.
Oleh karena itu, sebaiknya pembelajaran di sekolah terutama pada pembelajaran
matematika lebih diperbaiki lagi, karena matematika bukan hanya untuk
mengetahui dan menghafal rumus tetapi yang utama yaitu harus paham konsep
yang diberikan.

Telah diketahui bahwa matematika merupakan salah satu cabang ilmu

pengetahuan yang berkaitan erat dengan perhitungan dan banyak digunakan di
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semua bidang, misalnya dalam kehidupan manusia sehari-hari ketika
memecahkan suatu masalah. Menurut Uno (2007:129) matematika merupakan
salah satu bidang ilmu yang digunakan sebagai alat pikir, komunikasi dan alat
untuk memecahkan masalah berbagai persoalan praktis yang terdiri dari unsur
logika dan antuisi, analisis dan kontruksi, generalitas dan individualitas, serta
mempunyai cabang-cabang yaitu aritmatika, aljabar, geometri dan analisis. Salah
satu cabang matematika yang berkaitan erat dengan masalah yang lebih kompleks
yaitu aljabar. Karena dalam aljabar soalnya itu perlu pemahaman secara
mendetail terlebih dahulu misalnya dalam hal apa yang dimaksud dan diinginkan
dari soal yang diberikan.

Menurut Krismanto (dalam Warsitasari, 2015:1), Aljabar berkaitan erat
dengan bahasa simbol dan relasi (hubungan). Oleh karena itu, siswa perlu
kemampuan dalam memahami simbol-simbol atau variabel dan relasi antar
variabel dari data yang ada. Berdasarkan data Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) 2011 terhadap siswa SMP di Indonesia,
kemampuan aljabarnya berada pada paling rendah yang dilihat dari domain materi
dengan rata-rata presentasenya yaitu 22% (Rosnawati, 2013). Dari penelitian
diatas dapat dilihat bahwa sebagian siswa berada pada kemampuan yang masih
rendah dan masih kesulitan untuk memahami masalah yang berkaitan dengan
aljabar. Ketika siswa meyelesaikan suatu permasalahan pastinya siswa
membutuhkan suatu proses, proses itu disebut proses berpikir. Karena siswa
menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan materi aljabar maka
siswa tersebut membutuhkan proses berpikir aljabar.

Kemampuan setiap orang berbeda-beda, sehingga dalam proses
penyelesaiannya juga pun akan berbeda. Berpikir aljabar merupakan salah satu
cara untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
aljabar dan memahami matematika. Hal ini diperkuat dengan pendapat dari
Soedjadi yang menyatakan bahwa jika seseorang mempunyai kemampuan Aljabar
yang baik maka hal tersebut akan membantu seseorang dalam memahami
matematika (dalam Rahayu, 2013:2). Berpikir aljabar merupakan suatu aktivitas

mental yang terdiri dari beberapa kegiatan berpikir diantaranya generalisasi,
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abstraksi, berpikir dinamik, berpikir analitik, pemodelan, dan organisasi (Lew,
2004). Dapat disimpulkan bahwa berpikir aljabar merupakan kegiatan berpikir
yang terdiri dari generalisasi, abstraksi, berpikir dinamik, berpikir analitik
pemodelan dan organisasi yang dapat membantu seseorang terutama siswa untuk
meningkatkan kemampuannya dalam menyelesaikan masalah aljabar dan
pemahamannya dalam belajar matematika.

Keberhasilan dalam pembelajaran matematika disebabkan oleh berbagai
faktor terutama guru. Guru didalam kelas mempunyai peranan yang sangat
penting agar tujuan pembelajaran tercapai karena guru berperan sebagai
fasilitator, organisator dan motivator tidak hanya memberikan materi, tugas, dll.
Selain guru, yang berperan penting dalam pembelajaran yaitu buku paket siswa.
Buku paket siswa mempunyai pengaruh juga dalam pembelajaran karena buku
paket siswa dijadikan siswa sebagai pedoman dalam belajar. Guru memberikan
materi dan tugas kepada siswa melalui buku paket siswa tersebut sehingga
keduanya saling berkaitan. Jika dilihat dari buku paket siswa sekarang ini, isi dari
buku paket tersebut misalnya dalam contoh soal maupun soal masih berada dalam
kemampuan yang rendah. Karena guru mengacu dalam buku paket tersebut dan
soal yang diberikan oleh guru juga berada dalam kemampuan yang rendah artinya
soal yang diberikan kepada siswa itu didominasi dengan indikator mengingat
seperti siswa diminta untuk mencari volume tabung. Untuk menyelesaikannya
pastinya siswa harus mengetahui dan mengingat rumus dari volume tabung. Oleh
karena itu, ketika guru memberikan soal kepada siswa sebaiknya diberikan soal
yang lebih kompleks supaya siswa itu tidak hanya menghafal rumus ataupun yang
lainnya.

Berdasarkan hasil PISA sejak tahun 2000 sampai dengan tahun 2015 dan
hasilnya Indonesia selalu berada pada peringkat rendah. Dilihat dari hasil PISA
pada tahun 2015, Indonesia terletak pada peringkat ke-62 dari 70 negara yang
ikut dalam program tersebut. Oleh karena itu, soal yang kompleks perlu untuk
diaplikasikan dalam soal sekolah. Soal yang kompleks ini dalam penyelesaiannya
tidak mudah untuk dipecahkan contohnya soal Higher Order Thinking (HOT).
Berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan berpikir yang tidak hanya
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melibatkan kemampuan mengingat saja tetapi membutukan kemampuan berpikir
kreatif dan kritis. Soal HOT mencakup indikator dari Taksonomi Bloom yaitu
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6). Berpikir tingkat
tinggi dapat terjadi jika siswa dapat menghubungkan informasi yang baru dengan
informasi yang lama agar dapat memecahkan suatu permasalahan yang sulit untuk
dipecahkan. Menurut Ayuningtyas dan Rahaju (2012), salah satu manfaat
menggunakan HOT yaitu informasi yang didapat oleh siswa akan tersimpan lebih
lama dalam otak dibandingkan dengan lower order thinking yang berakar pada
proses mengingat. Oleh karena itu, soal yang digunakan sebaiknya dalam
pembelajaran matematika yaitu soal HOT agar siswa tidak hanya mampu
mengingat saja tetapi ia mampu menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi serta
jika siswa sudah terbiasa dengan soal HOT maka nantinya akan memungkinkan
untuk meningkatkan peringkat Indonesia dalam ajang PISA.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai proses
berpikir siswa dengan judul “Proses Berpikir Aljabar Siswa dalam Menyelesaikan

Soal Matematika Berpikir Tingkat Tinggi”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah proses berpikir aljabar siswa SMP
Negeri 1 Jenggawah kelas VIII dalam menyelesaikan soal matematika berpikir

tingkat tinggi?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang sudah
dijelaskan di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan proses
berpikir aljabar siswa SMP Negeri 1 Jenggawah kelas VIII dalam menyelesaikan

soal matematika berpikir tingkat tinggi.
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1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

a. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan menambah wawasan tentang proses
berpikir siswa dalam menyelesaikan soal matematika berpikir tingkat
tinggi materi aljabar.

b. Bagi guru Indonesia, sebagai tambahan informasi untuk meningkatkan
kemampuan aljabar siswa.

c. Bagi siswa, sebagai tambahan wawasan untuk mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan berpikir aljabar dalam proses menyelesaikan
soal terutama soal matematika berpikir tingkat tinggi

d. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam memperluas wawasannya yang

berkaitan dengan proses berpikir aljabar siswa

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1) Pengambilan subjek 4 siswa berdasakan indikator berpikir aljabar yang

dipenuhi paling banyak dengan kategori minimal 4 indikator terpenuhi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Proses Berpikir
Berpikir merupakan kegiatan seseorang dalam menghubungkan pengetahuan-

pengetahuan yang telah diperoleh dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan yeng

telah diperoleh sebelumnya dapat dijadikan sebagain referensi untuk dihubungkan

dengan pengetahuan yang baru. Ada beberapa pendapat mengenai pengertian
berpikir, diantaranya yaitu:

a. Menurut Valentine, berpikir adalah akitivitas yang berisi gagasan-gagasan
yang diarahkan untuk beberapa tujuan yang diharapkan.

b. Menurut Garret, berpikir adalah perilaku yang sering kali tersembunyi dalam
lambang atau gambaran, ide dan merujuk pada suatu tindakan konsep yang
dilakukan seseorang (Kuswana, 2011: 2).

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa berpikir
merupakan aktivitas atau perilaku seseorang mengenai gagasan-gagasan yang
terkadang sembunyi dalam lambang atau gambaran, ide yang digunakan untuk
mencapai tujuan dan konsep yang diharapkan. Berpikir dapat dikatakan kegiatan
yang abstrak, karena ketika kita berpikir orang lain tidak bisa melihat ataupun
mendengar apa yang sedang kita pikirkan. Selain itu, menurut Suryabrata (1993)
(dalam retna, dkk), berpikir adalah proses dinamis yang dapat digambarkan
berdasarkan prosesnya atau langkah-langkahhya. Oleh sebab itu, ketika berpikir
seseorang pasti membutuhkan suatu proses agar dapat menyimpulkan apa yang
sedang dipikirkan. Hal inilah yang disebut proses berpikir.

Proses berpikir merupakan suatu kegiatan seseorang dalam menyelesaikan
suatu permasalahan dengan menggunakan pengetahuan-pengetahuan yang
dimilikinya. Proses berpikir ini tidak hanya terjadi ketika menyelesaikan soal
tetapi juga ketika belajar. Menurut Ahmadi (2009: 166), proses berpikir adalah
proses pemecahan sebuah masalah untuk menemukan solusi. Sedangkan menurut
Kuswana, proses berpikir merupakan peristiwva mencampur, mencocokkan,

menggabungkan, menukar, dan mengurutkan konsep-konsep, persepsi-persepsi,
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dan pengalaman sebelumnya. Dari kedua pendapat terdan pengalaman
sebelumnya. Dari kedua pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa proses berpikir
adalah proses pemecahan masalah dengan mencampur, mencocokkan,
menggabungkan, menukar, dan mengurutkan konsep-konsep, persepsi-persepsi,
dan pengalaman sebelumnya untuk menemukan sebuah solusi. Pemecahan
masalah berkaitan erat dengan matematika. Suherman (2003) berpendapat bahwa
matematika tumbuh dan berkembang karena proses berpikir, oleh karena itu
logika atau berpikir merupakan dasar dari terbentuknya matematika. Dapat
dikatakan bahwa proses berpikir penting untuk dimiliki setiap orang ketika
menyelesaikan suatu masalah matematika. Namun, sekarang ini guru kurang
melihat dan memperhatikan secara detail proses berpikir siswa ketika

menyelesaikan suatu permasalahan.

2.2 Berpikir Aljabar
Aljabar merupakan salah satu cabang matematika yang berkaitan erat dengan

simbol-simbol atau variabel dan hubungan antar variabel. Menurut Depdiknas
(2006), salah satu bidang kajian atau aspek yang harus dikuasai siswa saat belajar
matematika di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas
(SMA) dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelajaran
matematika adalah Aljabar. Aljabar ini dianggap sebagai pelajaran yang paling
sulit dan abstrak. Menurut Glover (2004: 4), aljabar merupakan cabang
matematika yang mempelajari penyederhanaan dan pemecahan masalah
menggunakan huruf-huruf tertentu. Menurut NCTM (2008), Aljabar adalah suatu
cara berpikir, suatu kumpulan konsep, dan keterampilan yang memungkinkan
siswa melakukan generalisasi, memodelkan, dan menganalisis situasi matematika
(dalam Nuraini, dkk, 2016: 675). Menurut Krismanto (2004), kajian dasar aljabar
diawali dengan penyajian simbolik kuantitas serta operasi-operasinya, yang
meliputi persamaan, persamaan linear, dan persamaan kuadrat. Aljabar juga sering
disebut sebagai bahasa simbol dan relasi (dalam Warsitasari, 2015: 1). Dari
beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa aljabar merupakan cabang
matematika yang mempelajari penyederhanaan dan pemecahan masalah
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menggunakan huruf-huruf tertentu yang memungkinkan siswa untuk melakukan
generalisasi, memodelkan dan menganalisis permasalahan matematika dalam
memecahkan permasalahan tersebut.

Berpikir aljabar adalah kegiatan berpikir seseorang ketika menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan salah satu cabang dari matematika yaitu aljabar.
Menurut B. A. van Ameron (2002:), “algebraic thinking is a mental process like
reasoning with unknowns, generalizing and formalizing relations between
magnitudes and developing the concept ‘variable.” (dalam Warsitasari, 2015: 4)
Pendapat tersebut menyatakan bahwa berpikir aljabar adalah proses mental seperti
penalaran dengan apa yang tidak diketahui, generalisasi dan formalisasi
hubungannya antara besaran dan pengembangan konsep variabel.

Setiap siswa dalam mempelajari aljabar membutuhkan kemampuan.
Kemampuan dari setiap orang berbeda-beda ada yang mempunyai kemampuan
tinggi, sedang dan rendah. Berpikir aljabar merupakan gambaran dari aktivitas
seseorang dalam mempelajari aljabar sekolah. Kemampuan berpikir aljabar
merupakan proses berpikir yang melibatkan perkembangan cara berpikir
menggunakan simbol-simbol aljabar, menganalisis hubungan antara kuantitas,
memperhatikan struktur, mempelajari perubahan, generalisasi, pemecahan msalah,
pemodelan, penarikan kesimpulan dan memprediksi (Kieran, 2004). Dalam
berpikir aljabar aspek yang sangat penting dimiliki sesorang yaitu kemampuan
menggeneralisasikan sebuah permasalahan.

Menurut Herbert dan Brown (2000) berpikir aljabar adalah berpikir
menggunakan simbol dan alat matematis untuk menganalisis situasi yang berbeda
dengan cara: a). menggali informasi dari situasi, b). mempresentasikan informasi
matematis tersebut dengan kata-kata, diagram, tabel, grafik dan persamaan, c).
serta menafsirkan dan menerapkan temuan matematik seperti pemecahan untuk
faktor/kuantitas yang tidak diketahui, mengecek pembuktian, dan
mengidentifikasi atau mencari hubungan suatu fungsi. Dalam penelitian ini
indikator yang akan digunakan yaitu dengan memodifikasi dari Herbert dan

Brown tersebut diantaranya yaitu:
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Tabel 2.1 Indikator Berpikir Aljabar

No Indikator

menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal

menentukan variabel dari soal

membuat model matematika dari variabel yang telah dibentuk sesuai
dengan soal

menerapkan model matematika untuk menyelesaikan soal

menerapkan nilai variabel untuk menentukan nilai akhir dari soal

oA~ W N

2.3 Penyelesaian Masalah
Matematika erat kaitannya dengan masalah. Menurut kamus besar bahasa

Indonesia masalah merupakan suatu hal yang harus diselesaikan dan mendapat
respon. Tidak semua pertanyaan menjadi masalah, karena pertanyaan akan
menjadi masalah jika pertanyaan itu tidak dapat diketahui secara langsung
penyelesaiannya. Suherman (2003:92) menyatakan bahwa masalah biasanya
memuat situasi yang dapat mendorong seseorang untuk menyelesaikannya tetapi
masih tidak tahu secara langsung apa yang harus dilakukan atau dikerjakan.
Siswono (2008:34) mendefinisikan masalah sebagai situasi atau pertanyaan yang
dihadapi oleh seorang individu atau kelompok ketika mereka tidak mempunyai
aturan, prosedur tertentu yang segera dapat ditentukan untuk menentukan
jawabannya. Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa masalah
merupakan suatu soal atau pertanyaan yang tidak dapat diketahui aturan atau
prosedurnya secara langsung untuk menentukan jawabannya. Dalam penelitian ini
masalah yang dipakai yaitu berupa soal berpikir tingkat tinggi yang tingkat
kesulitannya sangat tinggi.

Setiap masalah harus dicari solusinya. Dengan adanya masalah, setiap
individu akan terdorong untuk mencoba semua pengetahuan yang mereka punya
untuk mencari jalan keluar dalam menyelesaikan masalah. Kegiatan siswa atau
seseorang untuk menyelesaikan masalah disebut penyelesaian atau pemecahan
masalah. Penyelesaian masalah merupakan bagian dari proses berpikir. Menurut
Siswono (2008:35) pemecahan masalah merupakan suatu proses atau usaha untuk

merespon atau mengatasi kendala ketika suatu jawaban belum tampak jelas.
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Cooney (1985) menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah proses menerima
masalah dan berusaha mencari solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut.
Sehingga dapat dikatakan bahwa pemecahan masalah merupakan proses atau
usaha seseorang mencari solusi untuk menyelesaikan masalah (dalam Pramudita,
dkk, 2016:134). Proses-proses tersebut pastinya menggunakan pengetahuan
berupa teori ataupun pemahaman vyang telah dimiliki sehingga dapat

menyelesaikan suatu masalah.

2.4 Soal Berpikir Tingkat Tinggi
Berpikir tingkat tinggi sangat penting bagi semua orang terutama siswa.

Dengan berpikir tingkat tinggi siswa dapat lebih terampil menyelesaikan soal
yang lebih kompleks untuk meningkatkan kemampuan siswa terutama dalam
matematika. Dengan meningkatnya kemampuan berpikir tingkat tinggi
memungkinkan siswa untuk dapat bersaing dan berkompetisi dengan negara lain
dalam mengikuti olimpiade ataupun lomba-lomba lainnya yang berada di tingkat
internasional.

Al’Azzy dan Budiono menjelaskan bahwa berpikir tingkat tinggi merupakan
kemampuan berpikir yang tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat saja,
namun membutuhkan kemampuan lain yang lebih tinggi seperti kemampuan
berpikir kreatif dan kritis (dalam Winarso, 2014). Menurut Tran Vui (2001),
kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat terjadi ketika seseorang mengaitkan
informasi yang sudah tersimpan dalam ingatannya, kemudian menghubungkannya
atau menata ulang seta mengembangkan informasi tersebut sehingga mencapai
suatu tujuan ataupun penyelesaian dari suatu keadaan yang sulit dipecahkan
(dalam Rosnawati, 2009). Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan berpikir yang tidak hanya
mengaitkan informasi yang ada dalam ingatan tetapi membutuhkan kemampuan
lain seperti berpikir kreatif dan berpikir kritis dengan menghubungkan serta
mengembangkan informasi untuk mencapai tujuan.

Soal berpikir tingkat tinggi adalah soal yang digunakan untuk mengukur

indikator menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6). Namun,
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Soal berpikir tingkat tinggi bukan berarti soal yang lebih sulit daripada soal yang
lebih ke indikator mengingat (recall). Soal tersebut biasanya berbeda dengan
contoh soal yang biasa diberikan oleh guru.

Penyusunan soal berpikir tingkat tinggi umummnya menggunakan stimulus.
Stimulus dijadikan sebagai dasar untuk membuat pertanyaan. Stimulus yang
disajikan biasanya bersifat konstekstual dan menarik atau bisa juga diambil dari
permasalahan-permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. Dalam pembuatan
atau penyusuan soal berpikir tingkat tinggi yaitu mengacu pada dimensi proses
berpikir dalam Taksonomi Bloom yang telah disempurnakan oleh Anderson &
Krathwohl.  Menurut Krathwol (dalam Aisyah, 2009: 16), indikator dari
taksonomi bloom terdiri dari analyze/menganalisis (C4), evaluate/mengevaluasi
(C5) dan create/mengkreasi (C6).

a. Analyze/menganalisis (C4) adalah memisahkan materi menjadi bagian-
bagian penyusunnya dan mendeteksi bagaimana suatu bagian berhubungan
dengan satu bagian lainnya.

Contoh soal:

Umar mempunyai botol berbentuk tabung dengan jari-jari 20 cm dan
tingginya 60 cm. Umar ingin mengisis penuh botol tersebut dengan bensin.
Jika harga bensin di SPBU pertamina Rp8.500 per liter, berapa uang yang
harus disediakan oleh Umar?

Alasan soal tersebut masuk dalam kategori menganalisis/C4 karena
pertama siswa harus mengambil informasi apa saja yang terdapat dalam
soal kemudian menerapkan informasi tersebut untuk memecahkan
permasalahan. Namun, informasi tersebut masih belum bisa untuk
memecahkan permasalahan karena harus mengetahui terlebih dahulu
jumlah bensin yang harus dibeli sehingga nantinya dia akan mengetahui
berapauang yang harus disediakan oleh Umar (Bayu, dkk, 2011).

b. Evaluate/mengevaluasi (C5) adalah membuat keputusan berdasarkan
kriteria yang standar, seperti mengecek dan mengkritik. Pada tahap ini,

siswa harus mampu membuat penilaiaian dan keputusan mengenai nili
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suatu metode, produk, gagasan atau benda dengan menggunakan Kriteria
yang telah ditetapkan.
Contoh soal:

Diketahui tabung A dengan volume 1507z cm® dan tinggi 15 cm. Tabung B

dengan luas permukaan 5007z cm®dan jari-jarinya 10 cm. Tentukan

apakah tabung A dan B merupakan tabung dengan ukuran yang

sama?Jelaskan jawabanmu !

Alasan soal tersebut masuk kategori /mengevaluasi/C5 karena soal

tersebut menuntut adanya keputusan. Keputusan tersebut diambil setelah

melakukan analisis secara menyeluruh. Untuk menyelesaikan soal tersebut
perlu diketahui apakah kedua tabung tersebut mempunyai ukuran jari-jari
dan tinggi tabung yang sama. Oleh karena itu harus mencari jari-jari
tabung A dan tinggi tabung B terlebih dahulu agar kedua tabung bisa

dibandingkan ukurannya (Bayu, dkk, 2011).

c. Sedangkan create/menciptakan (C6) adalah menempatkan elemen
bersama-sama untuk membentuk suatu keseluruhan yang saling
berhubungan. Siswa memiliki kemampuan ini jika mampu membuat
produk baru.

Contoh soal:

Jumlah kelereng Adi 4 kali banyaknya kelereng Sofyan. Kelereng Sofyan

2 kali lebih banyak dari Adi. Kelereng Adi 3 lebihnya dari permen Toni.

Persamaan linier dua variabel yang dapat dibuat dari pernyataan-

pernyataan diatas adalah............

Alasan soal tersebut masuk kategori C6 karena dalam hal itu siswa diminta

untuk membuat persamaan linier dua variabel dari pernyataan yang

diberikan dan siswa dapat membuat secara bebas sesuai kreativitas yang
mereka inginkan.

Untuk merumuskan indikator soal berpikir tingkat tinggi hendaknya tidak
terjebak dalam pemilihan kata kerja operasional (KKO). Berikut ini contoh kata
kerja operasional edisi revisi Taksonomi Bloom (dalam Utari, 2013) pada Gambar
2.1.
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(2010:11) menyatakan bahwa dalam menyelesaikan soal

matematika yang berlevel tinggi siswa harus memiliki motivasi, antusias dan

keinginan yang tinggi untuk menyelesaikan masalah yang diberikan karena

masalah yang diberikan tidak dapat diketahui secara langsung penyelesaiannya

serta harus melalui beberapa proses. Dalam menyelesaikan soal berpikir tingkat

tinggi, untuk mencapai level yang lebih tinggi maka level yang lebih rendah harus

terpenuhi terlebih dahulu.

Gambar 2. 1 kata kerja operasional revisi Taksonomi Bloom
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2.5 Penelitian Yang Relevan
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Purnama Sari (2017) yang berjudul

“proses berpikir aljabar siswa dalam penyelesaian masalah matematikapada

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together
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pokok bahasan fungsi ditinjau dari kemampuan matematika”. Penelitian ini
dilatarbelakangi pada hasil pengamatan dan pengalaman peneliti yang
menunjukkan bahwa proses berpikir aljabar siswa dalam penyelesaian
masalah matematika pokok bahasan fungsi pada kelas VIII masih belum
terasah/dikuasai. Hal itu disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran
yang masih terpusat pada guru. Berpikir secara aljabar merupakan
kemampuan dalam menyajikan informasi mengenai sesuatu yang belum
diketahui dan merepresentasikan ke dalam bentuk simbol dan diagram dalam
bahasa sehari-hari. Hasil dari penelitian ini yaitu proses berpikir aljabar siswa
kemampuan tinggi memperoleh kriteria baik, proses berpikir aljabar siswa
kemampuan sedang memperoleh kriteria baik, dan proses berpikir aljabar
siswa kemampuan rendah memperoleh kriteria kurang.

2. Penelitian relevan yang kedua dilakukan oleh Ayuningtyas dan Rahaju
(2012) yang berjudul “proses penyelesaian soal higher order thinking materi
aljabar siswa SMP ditinjau berdasarkan kemampuan matematika siswa”. Pada
penelitian ini, Ayuningtyas dan Rahaju menyatakan bahwa Soal dengan
indikator menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi sedikit sekali terdapat
dalam buku penunjang. Indikator tersebut adalah indikator soal higher order
thinking (HOT). Soal HOT cenderung kompleks dan salah satunya merupakan
soal open ended. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aljabar.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses penyelesaian soal HOT
materi aljabar untuk siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Subjek
penelitian yang digunakan yaitu enam siswa RSBI SMPN 1 Mojokerto kelas
VII-D tahun ajaran 2013. Hasil dari penelitian ini yang yang didasarkan pada
tes tulis dan wawancara siswa T1 tidak memenuhi indikator analysis
(differentiating, organizing dan attributing). Siswa T2 memenuhi
differentiating dan organizing tidak attributing. Sedangkan siswa yang
berkemampuan sedang dan rendah tidak memenuhi indikator analysis. Siswa
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah memenuhi indikator evaluate
(checking dan critiquing). Hanya siswa R2 yang tidak memenuhi indikator

evaluate (critiquing). Pada indikator create terdapat keragaman hasil. Hanya
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siswa T2 yang dapat memenuhi indikator create (generating, planning dan
producing). Siswa T1 tidak memenuhi indikator create (producing). Siswa
berkemampuan sedang dan rendah tidak memenuhi indikator create
(generating, planning, dan producing). Hanya siswa R1 yang memenuhi

producing.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian  deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk

menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta dan sifat populasi tertentu (Sanjaya, 2013:5). Menurut Arikunto (2006: 309),
penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu gejala yang ada. Dapat disimpulkan bahwa
penelitian  deskripstif ~ merupakan penelitian yang digunakan untuk
menggambarkan dan mengumpulkan informasi berdasarkan fakta yang ada secara
sistematis, faktual dan akurat.

Menurut Moleong (2013: 5) yang mengutip pendapat dari Bogdan dan
Taylor, pendekatan kualitatif merupakan pengumpulan data pada suatu latar
alamiah, dengan menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh orang atau
penelitian yang tertarik secara alamiah. Ciri-ciri penelitian kualitatif menurut
Moleong (2013: 8), yaitu mempunyai latar alamiah, peneliti sebagai instrumen
utama, menggunakan metode kualitatif, analisis data dilakukan secara induktif,
teori dari dasar, bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil,
adanya batas yang ditentukan oleh fokus, adanya kriteria khusus untuk keabsahan
data, desain yang bersifat sementara, dan hasil penelitian dirundingkan dan
disepakati bersama.

Sehingga dari penjelasan diatas maka peneliti akan mengambil penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini lebih menekankan
proses siswa dalam menyelesaikan soal daripada hasil akhirnya dan peneliti ingin
mengetahui serta mendeskripsikan proses berpikir aljabar siswa dalam

menyelesaikan soal matematika berpikir tingkat tinggi.

17
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3.2 Daerah dan Subjek penelitian
Daerah penelitian adalah tempat yang akan digunakan dan dipilih untuk

melakukan penelitian. Daerah yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
SMP Negeri 1 Jenggawah, dengan beberapa pertimbangan diantaranya yaitu:

1. Kesediaan pihak sekolah SMP Negeri 1 Jenggawah untuk melakukan

penelitian

2. SMP Negeri 1 Jenggawah merupakan salah satu sekolah favorit yang

berada di daerah Jenggawah.

Subjek dalam penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
terdiri dari 4 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Jenggawah. Karena penelitian ini
berkaitan dengan berpikir aljabar oleh sebab itu dipilih siswa kelas VI1II karena
mereka sudah menempuh materi tentang aljabar terutama materi yang akan
digunakan dalam penelitian ini dan pihak sekolah sudah mengijinkan untuk
melakukan penelitian di kelas VIII.

3.3 Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan tafsir ataupun perbedaan persepsi mengenai

penggunaan istilah-istilah yang akan digunakan, maka perlu adanya definisi
operasional diantaranya yaitu:
1. Proses berpikir aljabar
Proses berpikir aljabar merupakan usaha atau kegiatan mental siswa dalam
menyelesaikan suatu soal dimana mereka harus mencari solusi dari soal
tersebut dengan menggunakan pengetahuan-pengetahuan yang dimilikinya
mengenai materi aljabar yaitu Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV). Proses berpikir aljabar pada materi SPLDV dapat dilihat dari
bagaimana siswa menggunakan metode-metode yang sudah dipelajarinya
yang dikaitkan dengan konsep lain untuk menemukan solusi dari soal
matematika berpikir tingkat tinggi melalui lembar hasil tes yang dianalisis
sesuai indikator berpikir aljabar yang dipenuhi siswa yang diberikan saat

penelitian.
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2. Peyelesaian Masalah
Penyelesaian masalah merupakan suatu proses atau usaha seseorang
mencari solusi untuk menyelesaikan masalah. Dalam penelitian ini, siswa
diberi soal matematika berpikir tingkat tinggi dimana siswa harus
mengerjakan soal tersebut sesuai dengan materi yang telah mereka
pelajari. Masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa soal
matematika berpikir tingkat tinggi tingkat kognitif mengevaluasi/C5 dan
mengkreasi/C6. Soal itu digunakan untuk mengetahui proses berpikir
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Jenggawah dalam menyelesaikan soal
berpikir tingkat tinggi.

3. Soal berpikir tingkat tinggi
Soal berpikir tingkat tinggi adalah soal yang digunakan untuk mengukur
indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi yang meliputi menganalisis
(C4), mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6). Dalam penelitian ini soal

yang dibuat mencakup indikator mengevaluasi (C5) dan mengkreasi (C6).

3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang akan digunakan dalam

penelitian untuk mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan. Prosedur dalam
penelitian ini dilakukan sampai diperoleh data-data yang akan dianalisis hingga
mencapai suatu kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dibawah ini
prosedur penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini:
1. Pendahuluan

Pada tahap pendahuluan ini yang akan dilakukan adalah menentukan tempat
penelitian, membuat surat ijin penelitian dan bekerjasama dengan guru
matematika yang berada di tempat penelitian tersebut mengenai rencana jadwal
pengambilan data yang akan dilakukan.
2. Penentuan Subjek

Subjek dari penelitian ini adalah siswa SMP kelas VIII. Siswa SMP kelas
VIII ini akan diberi soal tes berpikir aljabar yang berupa soal matematika berpikir

tingkat tinggi. Soal tes berpikir aljabar digunakan untuk mengetahui proses
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berpikir siswa yang memenuhi indikator berpikir aljabar yang digunakan dalam
penelitian ini. Akan dilakukan wawancara terhadap 4 siswa yang paling banyak
memenuhi indikator berpikir aljabar dengan kategori minimal 4 indikator berpikir
aljabar. Proses wawancara tersebut digunakan untuk mengungkap, memperkuat
dan mengonfirmasi kegiatan atau proses siswa dalam memberikan respon jawaban
terhadap soal yang diberikan.

3. Membuat Instrumen

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian
yaitu soal tes berpikir aljabar, pedoman wawancara dan lembar validasi. Soal tes
berpikir aljabar terdiri dari 2 soal berpikir tingkat tinggi tingkat kognitif C5
(mengevaaluasi) dan C6 (mengkreasi), kemudian akan diberikan kepada siswa
SMP kelas VIII. Soal ini dipilih untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses
berpikir aljabar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Jenggawah dan dalam
penyelesaiannya membutuhkan proses berpikir yang sangat kompleks serta
membutuhkan penalaran yang baik.

Instrumen yang kedua yaitu pedoman wawancara. Wawancara digunakan
untuk menggali, memperkuat dan mengonfirmasi kegiatan siswa dalam
memberikan respon jawaban terhadap soal yang diberikan. Dalam melakukan
wawancara dibutuhkan pedoman wawancara. Pedoman wawancara berisi
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan untuk memperoleh informasi dari
subjek penelitian dan membantu dalam proses analisis. Pertanyaan-pertanyaan itu
meliputi bagaimana siswa memahami masalah atau soal, merencanakan dan
melaksanakan langkah-langkah atau strategi mengerjakan yang telah dilakukan
oleh siswa.

4. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas untuk instrumen soal dan pedoman wawancara. Uji validitas
dilakukan dengan memberikan lembar validasi kepada validator yaitu dua dosen
ahli dari Pendidikan Matematika di Universitas Jember. Dua dosen ahli dari
Pendidikan matematika di Universitas Jember untuk memvalidasi isi dari
instrumen. Setelah kedua instrumen tersebut divalidasi, maka akan dianalisis

terlebih dahulu. Jika instrumen valid maka akan dilanjutkan ke tahap
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pengumpulan data. Jika instrumen tidak valid maka akan dilakukan revisi untuk
divalidasi lagi sampai instrumen tersebut dinyatakan valid.
5. Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data diperoleh dari tes berpikir aljabar. Tes berpikir
aljabar itu digunakan untuk mengetahui proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan soal tersebut apakah sudah memenuhi indikator dari berpikir
aljabar. Kemudian diambil 4 siswa dari 1 kelas yang telah banyak memenuhi
indikator berpikir aljabar dengan kategori minimal 4 indikator yang dipenuhi dari
itu untuk melakukan wawancara agar data yang didapatkan lebih akurat.
6. Analisis Data

Pada tahap ini akan dilakukan analisis data dari hasil tes dan wawancara.
Analisis ini digunakan untuk mencocokkan hasil dari tes dan wawancara agar data
yang didapatkan lebih akurat. Dengan ini kita dapat mengetahui proses berpikir
aljabar siswa melalui hasil dari pemecahan masalah siswa yaitu indikator apa saja
yang mampu dipenuhi oleh siswa ketika diberikan soal matematika berpikir
tingkat tinggi.
7. Kesimpulan

Tahap yang paling akhir adalah penarikan kesimpulan. Pada tahap ini kita
dapat menyimpulkan hasil dari penelitian berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan pada tahap sebelumnya. Bagan dari prosedur penelitian disajikan pada
Gambar 3.1

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik (Arikunto, 2010:203). Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Peneliti
Peneliti merupakan subjek atau orang yang melakukan penelitian. Peneliti

bukan berperan sebagai alat tetapi peneliti berperan dalam merencanakan,
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mengumpulkan dan menganalisis data secara langsung melalui tes dan

wawancara dalam penelitian ini.

Kegiatan Pendahuluan

Penentuan Subjek

Pembuatan Instrumen

Uji Validitas Instrumen €--mm---- -
Tidak :
Valid? - Revisi
\L Ya Keterangan:
E = Kegiatan penelitian

Pengumpulan Data

Q = Pertanyaan

Analisis Data —> = Alur kegiatan

----> = Alur kegiatan jika
diperlukan

Kesimpulan

Gambar 3.1 Prosedur penelitian

2) Soal Tes Berpikir Aljabar

Dalam penelitian ini, soal tes berpikir aljabar terdiri dari soal matematika
berpikir tingkat tinggi yang dibuat oleh peneliti dengan melihat referensi dari
sumber lain. Soal itu digunakan untuk mengetahui proses berpikir aljabar
siswa dan mendapatkan subjek yang memenuhi indikator dari berpikir
aljabar. Soal yang akan diujikan kepada siswa kelas VI1II berkaitan dengan
materi aljabar yaitu SPLDV dan terdiri dari 2 soal berpikir tingkat tinggi yang
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memenuhi indikator dari Taksonomi Bloom serta dalam penyelesaiannya
diharapkan siswa tersebut memenuhi indikator dari berpikir aljabar.

3) Pedoman wawancara

Pedoman wawancara merupakan pedoman yang dibuat untuk
mewawancarai subjek penelitian. Pedoman wawancara tersebut berisi
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan untuk memperoleh informasi yang
diinginkan dari subjek penelitian dan membantu peneliti untuk proses
analisis. Pedoman wawancara ini dibuat untuk menghindari timbulnya
pertanyaan-pertanyaan yang tidak sesuai dengan tujuan penelitian serta
digunakan untuk menghindari pertanyaan yang keluar dari topik
permasalahan. Dalam wawancara, pertanyaan yang diajukan kepada siswa
tidak harus mengacu kepada pedoman secara keseluruhan tetapi dapat
berkembang sesuai dengan respon siswa dalam menjawab tetapi masih dalam
lingkup yang sama. Ketika wawancara berlangsung peneliti menggunakan
alat perekam agar dapat memudahkan untuk melakukan analisis data.
4) Lembar Validasi

Lembar validasi ini digunakan untuk menguji kevalidan tes dan pedoman
penilaian dalam proses berpikir aljabar, serta pedoman wawancara yang telah

dibuat oleh peneliti.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan untuk

mengumpulkan data (Arikunto, 2006: 222). Cara memperoleh data dalam

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode tes dan metode wawancara.

1.

Metode Tes
Tes berpikir aljabar dilakukan untuk mengetahui proses berpikir siswa dan

mendapatkan subjek yang memenuhi indikator berpikir aljabar yang digunakan

dalam penelitian ini. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain

yang digunakan untuk mengukur keterampilan dan pengetahuan atau bakat yang

dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 2006: 150). Soal tes dalam penelitian
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ini berisi tentang soal matematika berpikir tingkat tinggi terkait dengan aljabar
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Jenis soal yang
digunakan berupa soal essay, karena ketika siswa memberikan jawaban peneliti
dapat mengetahui proses berpikir aljabar siswa. Tes ini di ujikan untuk siswa
kelas VIII di SMP Negeri 1 Jenggawah yang berjumlah 34 orang. Siswa kelas
VIII ini dipilih karena sudah menempuh atau mempelajari materi mengenai
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang akan digunakan dalam
penelitian ini.

2. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2009:186). Metode ini
berguna untuk mengumpulkan data yang dilakukan dalam bentuk tanya jawab
atau pendapat secara langsung dari subjek yaitu siswa yang diteliti untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan. Siswa yang akan dipilih untuk di
wawancara yaitu 4 siswa yang hasil tesnya memenuhi indikator paling banyak
dari Dberpikir aljabar dengan kategori minimal 4 indikator terpenuhi yang
digunakan dalam penelitian ini. Wawancara ini dilakukan setelah melakukan
analisis dari hasil tes berpikir aljabar selesai. Wawancara ini berguna untuk
mengetahui dan mendapatkan informasi tentang proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan soal tersebut.

Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini tidak dijadikan
sebagai acuan seutuhnya, karena pewawancara menyesuaikan dengan respon
siswa dalam menjawab. Proses wawancara ini direkam menggunakan alat
perekam sehingga peneliti dapat menggunakannya dan mendengarkan berulang-
ulang ketika ada kebingungan dalam menganalisis data.

3.7 Metode Analisis Data
Analisis data merupakan cara yang paling tepat untuk menyusun dan

mengolah data penelitian agar menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Menurut Moleong (2013: 103), analisis data adalah
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proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesis kerja berdasarkan data yang tersedia. Analisis pada penelitian ini adalah
analisis deskripsi yang artinya hasil analisisnya dideskripsikan dengan kata-kata
atau kalimat. Dibawah ini akan dijelaskan mengenai analisis data dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
3.7.1 Analisis Validasi Instrumen

Validasi instrumen ini digunakan untuk menguji valid tidaknya instrumen
yang akan digunakan dalam penelitian. Menurut Arikunto (2011: 65), sebuah tes
dikatakan valid jika tes tersebut dapat mengukur apa yang akan diukur. Validasi
instrumen ini dilakukan oleh 2 dosen ahli dari pendidikan matematika di
Universitas Jember. Adapun langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menentukan kevalidan instrumen, yaitu:
a. Menghitung rerata nilai dari semua validator untuk setiap aspek penilaian.

Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai rata-rata (1,) hasil validasi

yaitu sebagai berikut:

2.y
=] =

\Y

Keterangan:
V;; = data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i;

J =validator 1,2;

i =indikator 1,2,... (sebanya indikator)
v =banyaknya validator

b. Menentukan nilai rerata total untuk semua aspek (V,) dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

Keterangan:

V, = nilai rerata total untuk semua aspek
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I, = rerata nilai untuk aspek ke-i
i = aspek yang dinilai; 1, 2, 3, ..
n = banyaknya aspek

c. Setelah mendapatkan nilai rerata total (V,) diatas, kemudian menentukan

kategori tingkat kevalidan instrumen. Kategori tingkat kevalidan instrumen
disajikan pada tabel 3.1 dibawah ini .

Tabel 3.1 Kategori Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai V, Tingkat kevalidan
1<V, <2 Tidak Valid
2<V,A <3 Kurang Valid
3<V, <4 Valid

V, =4 Sangat Valid

Instrumen penelitian yang dapat digunakan dalam penelitian, jika
memenuhi minimal kategori tingkat kevalidan yaitu Valid. Tetapi jika instrumen
penelitian masih berada pada tingkat kurang valid dan tidak valid, maka harus
dilakukan revisi dengan mengganti soal atau pertanyaan sesuai saran dari

validator sampai instrumen tersebut dikatakan valid (modifikasi dari Hobri, 2010).

3.7.2 Analisis Data Hasil Tes berpikir Aljabar

Setelah siswa mengerjakan soal tes berpikir aljabar, langkah selanjutnya
yaitu menganalisis data hasil tes berpikir aljabar siswa. Analisis data hasil tes
berpikir aljabar merupakan tahapan yang digunakan untuk menentukan siswa
yang paling banyak (minimal 4 indikator) memenuhi indikator berpikir aljabar.
Dari hasil analisis itu, siswa yang memenuhi indikator paling banyak (minimal 4

indikator) tersebut akan dijadikan subjek untuk proses wawancara.

3.7.3 Analisis Data Hasil Wawancara

Setelah melakukan analisis hasil tes kemampuan aljabar, proses selanjutnya
yaitu melakukan wawancara. Setelah kegiatan wawancara tersebut kita akan
menganalisis hasil data dari wawancara. Untuk menganalisis data, langkah-

langkah yang dilakukan yaitu:
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1) Mereduksi data
Reduksi data adalah kegiatan menganalisis dan memilih hal pokok yang

dibutuhkan dalam penelitian dengan cara menyusun, menyeleksi, dan
menyederhanakan data sehingga data yang diperoleh dapat diproses ke
langkah selanjutnya. Langkah-langkah dalam mereduksi data wawancara
yaitu mendengarkan hasil wawancara menggunakan alat perekam sampai
beberapa kali agar data yang didapat lebih akurat sesuai dengan yang
dikatakan oleh subjek. Kemudian mentranskrip hasil wawancara dengan
siswa. Langkah terakhir yaitu memeriksa kembali hasil transkrip dengan
mendengarkan kembali hasil wawancara dengan siswa menggunakan alat
perekam.

2) Menyajikan data
Menyajikan data merupakan memaparkan atau menyajikan data dalam bentuk
narasi. Data yang dimaksud disini yaitu data dari hasil wawancara. Narasi
tersebut digunakan untuk mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi.

3) Menarik kesimpulan
Setelah melakukan langkah-langkah diatas, tahap terakhir yaitu menarik
kesimpulan hasil wawancara tentang proses berpikir siswa dalam

menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi.

3.7.4 Triangulasi

Triangulasi  merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada (dalam Sugiyono, 2014:397). Ada empat macam triangulasi yaitu
triangulasi data/sumber, triangulasi peneliti, triangulasi metode dan triangulasi
teori. Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi metode.
Triangulasi metode digunakan untuk mengecek keabsahan data, atau mengecek
keabsahan penelitian dengan cara membandingkan informasi atau data dengan
cara yang berbeda untuk mendapatkan data yang sama. Hal ini sesuai dengan
penelitian ini yang menggunakan metode tes dan metode wawancara untuk

mendapatkan data yang sama.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang proses berpikir aljabar siswa

SMP Negeri 1 Jenggawah kelas VIII dapat diambil kesimpulan bahwa proses
berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan soal matematika tingkat kognitif
mengevaluasi (C5) dan mengkreasi (C6) bisa dikatakan baik karena dalam
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya sudah lengkap dan benar, meskipun
dalam lembar jawaban menuliskan apa yang diketahui dalam bentuk model
matematikanya tetapi dalam menjelaskan sudah menggunakan kalimat sendiri.
Dalam menentukan variabel dari soal, siswa sudah bisa melakukannya meskipun
untuk makna khusus dari variabel masih kurang tepat namun ketika sudah
dibimbing siswa dapat menjawab dengan benar. Siswa bisa membuat model
matematika berdasarkan variabel yang dibentuk dengan menguhubungkan apa
yang diketahui dari soal dan variabel yang dibuat. Siswa dapat menerapkan model
matematika untuk menentukan nilai dari masing-masing variabel dengan tepat
menggunakan metode-metode yang telah dipelajarinya dalam hal ini metode yang
digunakan vyaitu metode campuran (eliminasi dan substitusi). Siswa dapat
menerapkan nilai dari masing-masing variabel untuk menentukan nilai akhir
dengan mensubstitusi nilai dari masing-masing variabel sehingga dapat
menyelesaikan soal dengan benar. Dalam menyelesaikan kedua soal matematika
berpikir tingkat tinggi materi aljabar ini, siswa mampu mengaplikasikan konsep
berpikir aljabar yang dapat dilihat setelah siswa dapat memenuhi indikator
menentukan variabel dari soal, membuat model matematika, dan menerapkan
model matematika. Terdapat perbedaan proses dari keempat subjek yaitu dalam
penggunaan simbol. Simbol yang digunakan berupa huruf (variabel) yang
berbeda-beda. Selain itu, keempat subjek melakukan empat akivitas berpikir yaitu

generalisasi, abstraksi, berpikir analitis, dan pemodelan.

78
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh , terdapat beberapa saran

yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu:

1) Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk
mengetahui cara berpikir siswa agar menyiapkan metode pembelajaran yang
sesuai.

2) Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai referensi dalam melakukan
penelitian yang lebih lanjut

3) Agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal, peneliti sebaiknya mengambil
subjek penelitian yang lebih banyak lagi.

79
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Lampiran 1

MATRIK PENELITIAN

Judul Rumusan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Masalah
Proses Bagaimana Kegiatan e Kegiatan berpikir 1. Siswa . Subjek Penelitian:
Berpikir proses berpikir berpikir aljabar Aljabar Siswa: 2. Guru Siswa SMP N 1
Aljabar Siswa | aljabar siswa siswa 1. menuliskan apa yang | 3. Kepustakaan Jenggawah
dalam dalam . Soal diketahui dan . Jenis Penelitian:
Menyelesaikan | menyelesaikan matematika ditanya pada soal Deskriptif Kualitatif
Soal soal berpikir tingkat | 2. menentukan variabel Pengumpulan data:
Matematika matematika tinggi dari soal a. Tes
Berpikir berpikir 3. membuat model b. Wawancara
Tingkat Tinggi | tingkat tinggi? matematika dari Metode Analisis
variabel yang telah data:
dibentuk seuai a. Analisis Uji
dengan soal validitas
4. menerapkan model instrumen
matematika untuk b. Analisis data
menyelesaikan soal hasil tes
5. menerapkan nilai c. Analisis data

variabel untuk
menentukan nilai
akhir dari soal.
Soal berfikir tingkat
tinggi:
1. Evaluate
(mengevaluasi)/C5
2. Create
84 (mengkreasi)/C6

hasil wawancara
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Lampiran 2

KISI-KISI INSTRUMEN TES BERPIKIR ALJABAR

Mata pelajaran

: Matematika

Satuan Pendidikan  : SMP

Kelas VI
Bentuk Soal : Uraian
_ ) Ranah
No. Soal Kompetensi Dasar Indikator Soal .

kognitif

1 Menyimpulkan keputusan yang harus C5
diambil dalam menyelesaikan .
) i (Evaluasi)

. . . permasalahan sistem persamaan linear dua
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem variabel

2 persamaan linear dua variabel Mengkombinasikan variabel untuk C6

menyelesaikan permasalahan  yang (Kreasi)

berkaitan dengan sistem persamaan linear
dua variabel
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Lampiran 3

SOAL TES BERPIKIR ALJABAR SEBELUM REVISI

Sekolah SSMP
Mata Pelajaran : Matematika

Materi . Aljabar
Kelas/Semester : VII/ Ganjil
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Petunjuk:

1. Berdo’a sebelum mengerjakan soal

2. Bacalah permasalahan dibawah ini dengan cermat dan teliti

3. Tuliskan identitas diri kalian pada kolom yang tersedia

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah tersedia

5. Kerjakan secara individu dan apabila ada soal yang kurang jelas
tanyakanlah pada guru

6. Perhatikan petunjuk pengerjaan dalam lembar jawaban yang ada

1. Toko A menjual baju dan celana jeans. Andi membeli 3 baju dan 2 celana
jeans dengan harga Rp240.000,00. Kemudian membeli lagi 2 baju dan 1
celana jeans yang sama dengan harga Rp140.000,00.

Toko B menjual baju dan celana jeans yang sama dengan toko A. Bondan
membeli 2 baju dan 3 celana dengan harga Rp255.000,00. Kemudian
membeli lagi 3 baju dan 1 celana jeans yang sama dengan harga
Rp183.000,00.

Coki ingin membeli satu baju dan celana jeans yang sama dengan yang dibeli
oleh Andi dan Bondan. Sebaiknya di toko manakah Coki membeli baju dan

celana jeans tersebut? Mengapa alasannya memilih toko tersebut?
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2.

Sebuah toko “Maju Jaya” menjual macam-macam barang seperti tas, sepatu,
baju, rok. Boni membeli 2 tas dan sepasang sepatu dengan harga
Rp200.000,00. Citra membeli 3 tas dan 2 pasang sepatu dengan harga
Rp320.000,00. Dita membeli 4 hem putih dan 2 rok hitam dengan harga
Rp320.000. Endang membeli 1 hem putih dan 2 rok hitam dengan harga
Rp140.000,00. Barang yang dibeli oleh Boni dan Citra sama, begitu juga
dengan Dita dan Endang. Santi ingin membeli barang-barang yang ada di
toko “Maju Jaya” dengan membawa uang Rpl120.000,00 tanpa ada
pengembalian atau sisa uang, buatlah susunan barang yang mungkin dapat
dibeli oleh Santi!
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Lampiran 4

SOAL TES BERPIKIR ALJABAR SETELAH REVISI

Sekolah SSMP e,

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Kelas/Semester - VII/ Ganjil

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

Petunjuk:

1. Berdo’a sebelum mengerjakan soal

2. Bacalah permasalahan dibawah ini dengan cermat dan teliti

3. Tuliskan identitas diri kalian pada kolom yang tersedia

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah tersedia

5. Kerjakan secara individu dan apabila ada soal yang kurang jelas
tanyakanlah pada guru

6. Perhatikan petunjuk pengerjaan dalam lembar jawaban yang ada

1.

Toko A menjual baju dan celana jeans. Andi membeli 3 baju dan 2 celana
jeans dengan harga Rp240.000,00. Kemudian membeli lagi 2 baju dan 1
celana jeans yang sama dengan harga Rp140.000,00. Toko B menjual baju
dan celana jeans yang sama dengan toko A. Bondan membeli 2 baju dan 3
celana dengan harga Rp255.000,00. Kemudian membeli lagi 3 baju dan 1
celana jeans yang sama dengan harga Rp183.000,00. Coki ingin membeli satu
baju dan celana jeans yang sama dengan yang dibeli oleh Andi dan Bondan.
Sebaiknya di toko manakah Coki membeli baju dan celana jeans tersebut?

Mengapa alasannya memilih toko tersebut?

Sebuah toko “Maju Jaya” menjual macam-macam barang seperti tas, sepatu,

baju, rok. Boni membeli 2 tas dan sepasang sepatu dengan harga
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Rp200.000,00. Citra membeli 3 tas dan 2 pasang sepatu dengan harga
Rp320.000,00. Dita membeli 4 hem putih dan 2 rok hitam dengan harga
Rp320.000. Endang membeli 1 hem putih dan 2 rok hitam dengan harga
Rp140.000,00. Barang yang dibeli oleh Boni dan Citra sama, begitu juga
dengan Dita dan Endang. Santi ingin membeli barang-barang yang ada di
toko “Maju Jaya” dengan membawa uang Rp120.000,00 tanpa ada
pengembalian atau sisa uang, buatlah susunan barang yang mungkin dapat
dibeli oleh Santi!
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Lampiran 5

LEMBAR JAWABAN TES BERPIKIR ALJABAR
Nama
Kelas

Asal Sekolah :

No Jawaban

1.
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No

Jawaban
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No

Jawaban
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Lampiran 6

KUNCI JAWABAN SEBELUM REVISI

No. Jawaban Indikator
1. | Diketahui:

Toko A: menjual baju dan celana jeans Menuliskan

Andi membeli: apa yang

3 baju dan 2 celana jeans harganya Rp240.000,00. Membeli lagi diketahui

w2 baju dan 1 celana jeans harganya Rp140.000,00. dan ditanya

Toko B: menjual baju dan celana jeans yang sama dengan pada soal

toko A.

Bondan membeli 2 baju dan 3 celana jeans harganya Rp255.000.

membeli lagi 3 baju dan 1 celana jeans dengan harga

Rp183.000,00.

Ditanya:

Coki ingin membeli sepasang baju dan celana jenas yang sama

dengan yang dibeli oleh Andi dan Bondan. Toko mana yang harus

dipilih dan alasannya memilih toko tersebut?

Penyelesaian: Menentukan

Misal: X =harga baju variabel

y =harga celana jeans dari soal

Membuat

Toko A: model

3X+ 2y =240.000......c.ccccviererrnnn. @ matematika

2X+Yy =140.000.......ccccoeeriiriririenn (2) dari

Toko B: variabel

2X +3y =255.000........cccccerririenne. (3 yang telah

3X+y =183.000......cccccvrrrvrrrrannnn. (4) dibentuk
sesuai
dengan soal
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No.

Jawaban

Indikator

» Mencari harga baju dan celana jeans di toko A

e Mengeliminasi y dari persamaan (1) dan (2), sehingga:

3x + 2y = 240.000)x 3% + 2y = 240.000
2x+y =140.000 [ 2|4x + 2y = 280.000 _

-x  =-40.000
X =40.000

e Substitasi nilai x ke persamaan 2

2X + y =140.000
2(40.000) + y =140.000
80.000 + y =140.000
y =140.000 —80.000
y = 60.000

Sehingga harga baju di toko A yaitu Rp40.000,00 dan harga

celana jeans yaitu Rp60.000,00
» Mencari harga baju dan celana jeans di toko B
e Mengeliminasi y dari persamaan (3) dan (4)
2x +3y = 255.000/x 12 + 3y = 255.000
3x+y =183.000 |>< 39x +3y =549.000

—-7x  =-294.000
X =42.000

e Substitusi nilai x ke persamaan 4

3x + y =183.000
3(42.000) + y =183.000
126.000 + y =183.000
y =183.000 —126.000
y =57.000

Sehingga harga baju di toko A yaitu Rp42.000,00 dan harga

celana jeans yaitu Rp57.000,00

Menerapkan
aturan atau
metode
yang
digunakan
untuk
menentukan
nilai dari
variabel
yang telah
dibentuk
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p =harga hem putih

r = harga rok hitam

No. Jawaban Indikator
Karena coki ingin membeli satu baju dan celana jeans, maka | Menerapkan
harus mencari harga satu baju dan celana jeans di masing- operasi
masing toko. aljabar
Toko A: untuk
X+ Yy =40.000 + 60.000 menentukan

=100.000 nilai akhir
Toko B: dari soal
X+ Yy =42.000+57.000 yang
= 99.000 diberikan
Karena harga satu baju dan celana jeans di toko B lebih Menerapkan
murah. Jadi Coki sebaiknya membeli baju dan celana jeans di | penalaran
toko B. deduktif
untuk
membuat
kesimpulan
dari soal
2 Diketahui:
Ruli ingin membeli buku dan pena dan mempunyai uang Menuliskan
Rp8.000,00. Buku yang dibeli harus lebih banyak dari pena. apa yang
Harga buku lebih dari Rp2.000,00 kurang dari Rp2.500. harga diketahui
pena lebih dari Rp1.200,00 kurang dari Rp2.000,00. dan ditanya
Ditanya: pada soal
Banyak buku yang dapat dibeli oleh Ruli?
Penyelesaian: Menentukan
Misal: t =harga tas variabel
s =harga sepatu dari soal
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No. Jawaban Indikator
Boni Membuat
2t +5=200.000........cccurrvrrrrnnn. 1) model
Citra matematika
3t+25=320.000.......cccecuriririrurnn. ) dari simbol
Dita yang telah
Ap+2r =320.000.......ccccoerrrenn. 3) dibentuk
Endang sesuai

P+ 25 =140.000 ..rovoserereeee 4) dengan soal

Dari persamaan 1 Menerapkan

2t +s = 200.000
$ = 200.000 = 2t.............. (5)

Substitusi persamaan 5 ke persamaan 2

3t + 2s = 320.000
3t +2(200.000 - 2t) = 320.000
3t +400.000 — 4t = 320.000

—t = 320.000 — 400.000
-t =-80.000
t =80.000

» Substitusi nilai t ke persamaan 5

s = 200.000 — 2t
s = 200.000 — 2(80.000)
s = 200.000 —160.000

s = 40.000

Dari persamaan 3

4p +2r =320.000
2r = 320.000 = 4P.cveerrn.. (6)

» Substitusi persamaan 6 ke persamaan 4

aturan atau
metode
yang
digunakan
untuk
menentukan
nilai dari
variabel
yang telah
dibentuk
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No.

Jawaban

Indikator

p +2r =140.000

p +(320.000 — 4 p) =140.000
—3p +320.000 =140.000
—3p =140.000 - 320.000
—3p =-180.000

p = 60.000

» Substitusi nilai p ke persamaan 6

2r =320.000-4p

2r = 320.000 — 4(60.000)
2r = 320.000 —240.000
2r =80.000

r =40.000

Sehingga didapatkan:

v Harga tas: Rp80.000

v Harga sepatu: Rp40.000

v Harga hem putih: Rp60.000
v" Harga rok hitam: Rp40.000

» Dengan uang Rp120.000,00. Menerapkan
Rp120.000,00 kemungkinannya: operasi
120.000 = 80.000 (harga tas) + 40.000 (harga sepatuatau rok hitam)| aljabar
120.000 = 3x 40.000 (harga sepatuatau rok hitam) untuk
120.000 = 2x60.000 (harga hem putih) menentukan
nilai akhir
dari soal
yang
diberikan
Sehingga susunan barang-barang yang dapat dibeli Santi dengan Menerapkan
uang Rp120.000,00 yaitu 1 tas dan sepasang sepatu, 1 tas dan 1 penalaran
rok hitam, 3 pasang sepatu, 3 rok hitam, 2 hem putih. Karena deduktif
harga barang yang Rp40.000,00 ada 2 macam barang, maka ada untuk
kemungkinan lain yaitu: 2 pasang sepatu dan 1 rok hitam serta membuat
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No. Jawaban Indikator
sepasang sepatu dan 2 rok hitam. kesimpulan
dari soal
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Lampiran 7

KUNCI JAWABAN SETELAH REVISI

No

menuliskan apa
yang diketahui dan

ditanya pada soal
secara lengkap dan

benar

Indikator Jawaban
1. Diketahui:
Toko A: menjual baju dan celana jeans
Andi membeli:
) 3 baju dan 2 celana jeans harganya Rp240.000,00. Membeli
Siswa dapat

lagi 2 baju dan 1 celana jeans harganya Rp140.000,00.

Toko B: menjual baju dan celana jeans yang sama dengan
toko A.

Bondan membeli 2 baju dan 3 celana jeans harganya
Rp255.000. membeli lagi 3 baju dan 1 celana jeans dengan
harga Rp183.000,00.

Ditanya:

Coki ingin membeli satu baju dan celana jenas yang sama
dengan yang dibeli oleh Andi dan Bondan. Toko mana yang

harus dipilih dan alasannya memilih toko tersebut.

Siswa dapat
menentukan
variabel dari soal

dengan benar

Penyelesaian:
Misal: x =harga baju

y =harga celana jeans

Siswa dapat
membuat model
matematika dari
variabel yang telah
dibentuk sesuai soal

dengan benar

Toko A:

3X+2y =240.000.......ccccceeivrrrarrnenn. @
2X+ Y =140.000.......cccccueririrrieennnn. (2)
Toko B:

2X+ 3y = 255.000.......cccccvveiveennen. 3)
3X+ Yy =183.000.....c.cccccerrrrirrnns (4)

Siswa dapat

» Mencari harga baju dan celana jeans di toko A
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No

Indikator

Jawaban

menerapkan model

matematika untuk
menyelesaikan
masalah dengan

tepat

e Mengeliminasi y dari persamaan (1) dan (2), sehingga:
3X+ 2y = 240.000< 1|3 + 2y = 240.000
2x+y =140.000 |x 2/4x +2y = 280.000 _

—-x  =-40.000
X =40.000

e Substitasi nilai x ke persamaan 2

2X + y =140.000
2(40.000) + y =140.000
80.000 + y =140.000

y = 60.000

Sehingga harga baju di toko A yaitu Rp40.000,00 dan
harga celana jeans yaitu Rp60.000,00

» Mencari harga baju dan celana jeans di toko B

e Mengeliminasi y dari persamaan (3) dan (4)

2+ 3y = 255.000[x 1|2x + 3y = 255.000
3x+ Yy =183.000 |>< 39x +3y =549.000

—-7x  =-294.000
X =42.000

e Substitusi nilai x ke persamaan 4

3x + y =183.000
3(42.000) + y =183.000
126.000 + y =183.000
y =183.000 —126.000
y = 57.000

Sehingga harga baju di toko A yaitu Rp42.000,00 dan
harga celana jeans yaitu Rp57.000,00

Siswa dapat
menerapkan nilai

variabel untuk

Karena coki ingin membeli satu baju dan celana jeans,
maka harus mencari harga satu baju dan celana jeans di

masing-masing toko.
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No

Indikator

Jawaban

menentukan nilai

akhir dengan benar

Toko A:

X+ Yy =40.000 + 60.000
=100.000

Toko B:

X+Yy =42.000+57.000
=99.000

Karena harga satu baju dan celana jeans di toko B lebih murah.

Jadi Coki sebaiknya membeli baju dan celana jeans di toko B.

Siswa dapat
menuliskan apa
yang diketahui dan
ditanya pada soal

secara lengkap dan

Diketahui:

Boni membeli 2 tas dan sepasang sepatu harganya
Rp200.000,00.

Citra membeli 3 tas dan 2 pasang sepatu harganya
Rp320.000,00.

Dita membeli 4 hem putih dan 2 rok hitam harganya
Rp320.000,00.

Endang membeli 1 hem putih dan 2 rok hitam harganya

benar Rp140.000,00.
Ditanya:
Membuat susunan barang yang dapat dibeli oleh Santi dengan
uang Rp120.000,00 dengan tanpa ada sisa/pengembalian.
Siswa dapat Penyelesaian:
menentukan Misal: t =harga tas

variabel dari soal

dengan benar

s = harga sepatu
p =harga hem putih

r = harga rok hitam

Siswa dapat
membuat model
matematika dari

simbol yang telah

e Boni
2t+5=200.000.......cccccceurrrrrr... 1)
e Citra

101



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

No

Indikator Jawaban
dibentuk sesuai 3t+25=320.000.......ccervrrrrurnnn. (2)
dengan soal Dita

4p+2r =320.000........ccccvvernnnn. (3)
Endang

P+2r =140.000.........coorrrrrreneen. (4)
Dari persamaan 1
2t +s =200.000

s =200.000 - 2t............... (5)
Substitusi persamaan 5 ke persamaan 2
3t + 2s = 320.000
3t +2(200.000 — 2t) = 320.000
3t +400.000 — 4t = 320.000
-t =-80.000
. t =80.000
Siswa dapat

menerapkan model
matematika untuk
menyelesaikan soal

dengan tepat

Substitusi nilai t ke persamaan 5
s =200.000 — 2t
s = 200.000 — 2(80.000)
s =40.000

Dari persamaan 3

4p+ 2r =320.000
2r =320.000—4p.....ccoc..... (6)

Substitusi persamaan 6 ke persamaan 4

p+2r =140.000
p + (320.000 — 4 p) =140.000
—3p +320.000 =140.000
—3p =-180.000

p = 60.000

Substitusi nilai p ke persamaan 6
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No

Indikator

Jawaban

2r =320.000—4p
2r = 320.000 — 4(60.000)
2r =80.000

r = 40.000

Sehingga didapatkan:

v Harga tas: Rp80.000

v’ Harga sepatu: Rp40.000

v Harga hem putih: Rp60.000
v Harga rok hitam: Rp40.000

Siswa dapat
menerapkan nilai
variabel untuk
menentukan nilai
akhir dari soal yang
diberikan dengan

benar

» Dengan uang Rp120.000,00.
Rp120.000,00 kemungkinannya:

120.000 =80.000 (harga tas) + 40.000 (harga sepatuatau rok hitam)
120.000 = 3 x 40.000 (harga sepatuatau rok hitam)

120.000 = 2 x 60.000 (harga hem putih)
Sehingga susunan barang-barang yang dapat dibeli Santi

dengan uang Rp120.000,00 yaitu 1 tas dan sepasang sepatu, 1
tas dan 1 rok hitam, 3 pasang sepatu, 3 rok hitam, 2 hem putih.
Karena harga barang yang Rp40.000,00 ada 2 macam barang,
maka ada kemungkinan lain yaitu: 2 pasang sepatu dan 1 rok

hitam serta sepasang sepatu dan 2 rok hitam.
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Lampiran 8

LEMBAR VALIDASI SOAL TES BERPIKIR ALJABAR SEBELUM REVISI

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan tes soal

berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan soal matematika berpikir tingkat

tinggi.

B. PETUNJUK:

1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda

2. Makna poin validitas adalah 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (cukup baik),
dan 4 (sangat baik).

3. Berilah saran revisi pada kolom yang telah disediakan

C. PENILAIAN

Skala Penilaian

No. Aspek yang Dinilai
PR i 2 3 4

Mencerminkan kejelasan petunjuk

L dalam pengerjaan soal tes.
Mencerminkan ketepatan penggunaan

8 bahasa.

3 Mencerminkan kesesuaian proporsi

waktu dalam mengerjakan soal tes.

Soal nomor 1 mencerminkan ketepatan
4. | soal tes dengan indikator taksonomi
bloom yaitu evaluasi (C5)

Soal nomor 2 mencerminkan ketepatan
5. | soal tes dengan indikator taksonomi
bloom yaitu kreasi (C6)

Soal nomor 1 dapat menggali aspek

memahami dan menentukan informasi
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No.

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

2 3

dalam menyelesaikan soal matematika

berpikir tingkat tinggi

Soal nomor 1 dapat menggali aspek
menentukan variabel dari soal dalam
menyelesaikan soal matematika berpikir
tingkat tinggi

Soal nomor 1 dapat menggali aspek
membuat model matematika dari
variabel yang telah dibentuk sesuai
dengan soal dalam menyelesaikan soal

matematika berpikir tingkat tinggi

Soal nomor 1 dapat menggali aspek
menentukan nilai dari variabel yang
telah dibentuk dalam menyelesaikan

soal matematika berpikir tingkat tinggi

10.

Soal nomor 1 dapat menggali aspek
menentukan nilai akhir yang diinginkan
dalam menyelesaikan soal matematika

berpikir tingkat tinggi

11.

Soal nomor 1 dapat menggali aspek
membuat kesimpulan yang diinginkan
dari soal dalam menyelesaikan soal

matematika berpikir tingkat tinggi

12.

Soal nomor 2 dapat menggali aspek
menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya pada soal dalam menyelesaikan

soal matematika berpikir tingkat tinggi

13.

Soal nomor 2 dapat menggali aspek
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No.

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

2

3

menentukan variabel dari soal dalam
menyelesaikan soal matematika berpikir
tingkat tinggi

14.

Soal nomor 2 dapat menggali aspek
membuat model matematika dari
variabel yang telah dibentuk sesuai
dengan infromasi dalam menyelesaikan

soal matematika berpikir tingkat tinggi

15.

Soal nomor 2 dapat menggali aspek
menentukan nilai dari variabel yang
telah dibentuk dalam menyelesaikan

soal matematika berpikir tingkat tinggi

16.

Soal nomor 2 dapat menggali aspek
menentukan nilai akhir yang diinginkan
dalam menyelesaikan soal matematika

berpikir tingkat tinggi

17.

Soal nomor 2 dapat menggali aspek
membuat kesimpulan dari soal yang
diinginkan dalam menyelesaikan soal

matematika berpikir tingkat tinggi

Pedoman Penilaian

Aspek yang Dinilai

Indikator

Skor

kejelasan petunjuk
dalam pengerjaan soal

Mencerminkan

Tidak mencerminkan kejelasan petunjuk

pengerjaan soal tes sehingga siswa tidak 1
mengerti maksud dari petunjuk soal.
Kurang mencerminkan kejelasan 2
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Aspek yang Dinilai

Indikator

Skor

tes.

petunjuk pengerjaan soal tes sehingga

terjadi salah paham pada siswa.

Cukup mencerminkan kejelasan
petunjuk dalam pengerjaan soal tes
sehingga siswa cukup mengerti apa yang

dimaksud petunjuk soal.

Sangat baik dalam mencerminkan
kejelasan petunjuk pengerjaan soal tes
sehingga siswa memahami petunjuk

soal.

Mencerminkan
ketepatan penggunaan

bahasa.

Tidak mencerminkan ketepatan
penggunaan bahasa sehingga siswa tidak

mengerti maksud dari soal.

Kurang mencerminkan ketepatan
penggunaan bahasa sehingga dapat

menimbulkan makna ganda.

Cukup mencerminkan ketepatan
penggunaan bahasa sehingga siswa
cukup mengerti maksud dari soal.

Sangat baik dalam mencerminkan
ketepatan penggunaan bahasa sehingga
siswa akan sangat memahami maksud

soal

Mencerminkan
kesesuaian proporsi

waktu dalam

Tidak mencerminkan kesesuaian
proporsi waktu dalam mengerjakan soal

tes.

Kurang mencerminkan kesesuaian
proporsi waktu dalam mengerjakan soal

tes.
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Aspek yang Dinilai

Indikator

Skor

mengerjakan soal tes.

Cukup mencerminkan kesesuaian
proporsi waktu dalam mengerjakan soal

tes.

Sangat baik dalam mencerminkan
kesesuaian proporsi waktu dalam

mengerjakan soal tes.

Indikator 4 dan 5

Tidak mencerminkan ketepatan soal
dengan indikator taksonomi bloom yaitu
evaluasi (C5) dan kreasi (C6) sehingga
tidak termasuk dalam kategori soal
berpikir tingkat tinggi

Kurang mencerminkan ketepatan soal
dengan indikator taksonomi bloom yaitu
evaluasi (C5) dan kreasi (C6) sehingga
masih belum layak untuk masuk dalam

kategori soal berpikir tingkat tinggi

Cukup mencerminkan ketepatan soal
dengan indikator taksonomi bloom yaitu
evaluasi (C5) dan kreasi (C6) sehingga
bisa masuk dalam kategori soal berpikir

tingkat tinggi

Sangat mencerminkan ketepatan soal
dengan indikator taksonomi bloom yaitu
evaluasi (C5) dan kreasi (C6) sehingga
sangat tepat masuk dalam kategori soal

berpikir tingkat tinggi

Indikator 6 sampai

dengan 17

Soal tidak dapat memunculkan langkah-
langkah pengerjaan sesuai dengan

indikator-indikator yang sudah

108



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Aspek yang Dinilai

Indikator

Skor

ditetapkan sehingga semua indikator-
indikator itu tidak dapat digunakan untuk
mengetahui proses berpikir aljabar

siswa.

Soal kurang memunculkan langkah
pengerjaan dengan indikator-indikator
yang sudah ditetapkan sehingga hanya
beberapa (maksimal 3) indikator yang
dapat digunakan untuk mengetahui

proses berpikir aljabar siswa.

Soal cukup memunculkan langkah
pengerjaan dengan indikator-indikator
yang sudah ditetapkan sehingga
indikator-indikator itu cukup terpakai
untuk mengetahui proses berpikir aljabar

siswa.

Soal sangat baik dalam memunculkan
langkah pengerjaan dengan indikator-
indikator yang sudah ditetapkan
sehingga semua indikator dapat
digunakan untuk mengetahui proses

berpikir aljabar siswa.

Berdasarkan hal tersebut, instrumen soal tes berpikir aljabar materi SPLDV ini:

(1) dapat digunakan dengan revisi besar

(2) dapat digunakan dengan revisi kecil

(3) dapat digunakan dengan tanpa revisi.

Keterangan: lingkari salah satu
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D. KOMENTAR/SARAN
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Lampiran 9

LEMBAR VALIDASI SOAL TES BERPIKIR ALJABAR SETELAH REVISI

E. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan tes soal

berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan soal matematika berpikir tingkat

tinggi.

F. PETUNJUK:

4. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda

5. Makna poin validitas adalah 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (cukup baik),
dan 4 (sangat baik).

6. Berilah saran revisi pada kolom yang telah disediakan

G. PENILAIAN

Skala Penilaian

No. Aspek yang Dinilai
PR i 2 3 4

Mencerminkan kejelasan petunjuk

L dalam pengerjaan soal tes.
Mencerminkan ketepatan penggunaan

8 bahasa.

3 Mencerminkan kesesuaian proporsi

waktu dalam mengerjakan soal tes.

Soal nomor 1 mencerminkan ketepatan
4. | soal tes dengan indikator taksonomi
bloom yaitu evaluasi (C5)

Soal nomor 2 mencerminkan ketepatan
5. | soal tes dengan indikator taksonomi
bloom yaitu kreasi (C6)

Soal nomor 1 dapat menggali aspek

menuliskan apa yang dikatehui dan
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No.

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

2 3

ditanya dalam menyelesaikan soal

matematika berpikir tingkat tinggi

Soal nomor 1 dapat menggali aspek
menentukan variabel dalam
menyelesaikan soal matematika berpikir
tingkat tinggi

Soal nomor 1 dapat menggali aspek
membuat model matematika dari
variabel yang telah dibentuk dalam
menyelesaikan soal matematika berpikir
tingkat tinggi

Soal nomor 1 dapat menggali aspek
menerapkan model matematika untuk
menyelesaikan soal matematika berpikir
tingkat tinggi

10.

Soal nomor 1 dapat menggali aspek
menerapkan nilai variabel untuk
menentukan nilai akhir yang diinginkan
dalam menyelesaikan soal matematika

berpikir tingkat tinggi

11.

Soal nomor 2 dapat menggali aspek
menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya pada soal dalam menyelesaikan

soal matematika berpikir tingkat tinggi

12.

Soal nomor 2 dapat menggali aspek
menentukan variabel dari soal dalam
menyelesaikan soal matematika berpikir

tingkat tinggi

112



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

No.

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

2

3

13.

Soal nomor 2 dapat menggali aspek
membuat model matematika dari
variabel yang telah dibentuk sesuai
dengan infromasi dalam menyelesaikan

soal matematika berpikir tingkat tinggi

14.

Soal nomor 2 dapat menggali aspek
menerapkan model matematika untuk
menyelesaikan soal matematika berpikir

tingkat tinggi

15.

Soal nomor 2 dapat menggali aspek
menerapkan nilai variabel untuk
menentukan nilai akhir yang diinginkan
dalam menyelesaikan soal matematika

berpikir tingkat tinggi

Pedoman Penilaian

Aspek yang Dinilai

Indikator

Skor

Mencerminkan
kejelasan petunjuk

dalam pengerjaan soal

Tidak mencerminkan kejelasan petunjuk
pengerjaan soal tes sehingga siswa tidak
mengerti maksud dari petunjuk soal.

Kurang mencerminkan kejelasan
petunjuk pengerjaan soal tes sehingga

terjadi salah paham pada siswa.

tes.

dimaksud petunjuk soal.

Cukup mencerminkan kejelasan
petunjuk dalam pengerjaan soal tes

sehingga siswa cukup mengerti apa yang
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Aspek yang Dinilai

Indikator

Skor

Sangat baik dalam mencerminkan
kejelasan petunjuk pengerjaan soal tes
sehingga siswa memahami petunjuk

soal.

Mencerminkan
ketepatan penggunaan

bahasa.

Tidak mencerminkan ketepatan
penggunaan bahasa sehingga siswa tidak

mengerti maksud dari soal.

Kurang mencerminkan ketepatan
penggunaan bahasa sehingga dapat

menimbulkan makna ganda.

Cukup mencerminkan ketepatan
penggunaan bahasa sehingga siswa

cukup mengerti maksud dari soal.

Sangat baik dalam mencerminkan
ketepatan penggunaan bahasa sehingga
siswa akan sangat memahami maksud

soal

Mencerminkan
kesesuaian proporsi
waktu dalam

mengerjakan soal tes.

Tidak mencerminkan kesesuaian
proporsi waktu dalam mengerjakan soal

tes.

Kurang mencerminkan kesesuaian
proporsi waktu dalam mengerjakan soal
tes.

Cukup mencerminkan kesesuaian
proporsi waktu dalam mengerjakan soal

tes.

Sangat baik dalam mencerminkan
kesesuaian proporsi waktu dalam

mengerjakan soal tes.
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Aspek yang Dinilai

Indikator

Skor

Indikator 4 dan 5

Tidak mencerminkan ketepatan soal
dengan indikator taksonomi bloom yaitu
evaluasi (C5) dan kreasi (C6) sehingga
tidak termasuk dalam kategori soal

berpikir tingkat tinggi

Kurang mencerminkan ketepatan soal
dengan indikator taksonomi bloom yaitu
evaluasi (C5) dan kreasi (C6) sehingga
masih belum layak untuk masuk dalam

kategori soal berpikir tingkat tinggi

Cukup mencerminkan ketepatan soal
dengan indikator taksonomi bloom yaitu
evaluasi (C5) dan kreasi (C6) sehingga
bisa masuk dalam kategori soal berpikir

tingkat tinggi

Sangat mencerminkan ketepatan soal
dengan indikator taksonomi bloom yaitu
evaluasi (C5) dan kreasi (C6) sehingga
sangat tepat masuk dalam kategori soal

berpikir tingkat tinggi

Indikator 6 sampai

dengan 15

Soal tidak dapat memunculkan langkah-
langkah pengerjaan sesuai dengan
indikator-indikator yang sudah
ditetapkan sehingga semua indikator-
indikator itu tidak dapat digunakan untuk
mengetahui proses berpikir aljabar

siswa.

Soal kurang memunculkan langkah

pengerjaan dengan indikator-indikator
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Aspek yang Dinilai

Indikator

Skor

yang sudah ditetapkan sehingga hanya
beberapa (maksimal 3) indikator yang
dapat digunakan untuk mengetahui
proses berpikir aljabar siswa.

Soal cukup memunculkan langkah
pengerjaan dengan indikator-indikator
yang sudah ditetapkan sehingga
indikator-indikator itu cukup terpakai
untuk mengetahui proses berpikir aljabar

siswa.

Soal sangat baik dalam memunculkan
langkah pengerjaan dengan indikator-
indikator yang sudah ditetapkan
sehingga semua indikator dapat
digunakan untuk mengetahui proses
berpikir aljabar siswa.

Berdasarkan hal tersebut, instrumen soal tes berpikir aljabar materi SPLDV ini:

(4) dapat digunakan dengan revisi besar

(5) dapat digunakan dengan revisi kecil

(6) dapat digunakan dengan tanpa revisi.

Keterangan: lingkari salah satu
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H. KOMENTAR/SARAN

Validator
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Lampiran 10

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA SEBELUM REVISI

Petunjuk wawancara:

1. Wawancara ini dilakukan setelah dilaksanakannya tes berpikir aljabar
2. Wawancara tidak harus urut dan sesuai dengan pedoman wawancara
3. Kegiatan wawancara ini di dokumentasi menggunakan media audio

4. Jika informasi yang didapat sudah cukup, maka pewawancara dapat

melanjutkan wawancara untuk soal yang selanjutnya dengan mengacu pada

pedoman wawancara

Berikut ini pertanyaan yang dijadikan sebagai pedoman wawancara:

O N o g K~ D PE

10.

11.

12.

13.
14.

Apakah anda sudah membaca soalnya?

Apakah anda merasa cukup jelas dengan kalimat yang disajikan pada soal?
Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam permasalahan ini?
Bagaimanakah cara anda menyelesaikannya?

Apakah anda telah mengetahui cara menyelesaikan permasalahan tersebut?
Mengapa anda menggunakan cara ini untuk menyelesaikannya?

Apakah ada cara lain untuk menyelesaikannya?

Dalam soal ini, apakah anda menggunakan simbol atau variabel untuk
merepresentasikan soal?

(jika iya) simbol apa yang anda digunakan?

Menurut anda apa arti simbol ini dan adakah hubungan antara simbol-
simbolnya dengan informasi yang ada di soal?

Dari hubungan antar simbol-simbolnya, dapatkah anda membuat model
matematikanya?

Bagaimana langkah yang harus anda lakukan selanjutnya?

Apakah anda dapat menemukan hasilnya?

Apa yang dapat anda simpulkan dari permasalahan ini?
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Lampiran 11

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA SETELAH REVISI

Petunjuk wawancara:

1. Wawancara ini dilakukan setelah dilaksanakannya tes berpikir aljabar
2. Wawancara tidak harus urut dan sesuai dengan pedoman wawancara
3. Kegiatan wawancara ini di dokumentasi menggunakan media audio

4. Jika informasi yang didapat sudah cukup, maka pewawancara dapat

melanjutkan wawancara untuk soal yang selanjutnya dengan mengacu pada

pedoman wawancara

Berikut ini pertanyaan yang dijadikan sebagai pedoman wawancara:

O N o g K~ D PE

10.

11.

12.
13.

Apakah Anda merasa cukup jelas dengan kalimat yang disajikan pada soal?
Apakah Anda memahami soal yang diberikan?

(jika tidak) dibagian mana yang tidak Anda pahami?

Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ini?

Mengapa Anda menggunakan cara ini untuk menyelesaikannya?

Apakah ada cara lain untuk menyelesaikannya?

Kenapa Anda mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal ini?

Dalam soal ini, apakah anda menggunakan variabel untuk merepresentasikan
soal?

(jika iya) variabel apa yang anda digunakan?

Menurut anda apa arti variabel ini dan adakah hubungan antara variabel-
varibelnya dengan informasi yang ada di soal?

Dari hubungan antar variabel-variabelnya, mengapa anda membuat model
matematikanya?

Kenapa menggunakan langkah ini yang harus anda lakukan selanjutnya?

Kenapa Anda menyimpulkan itu untuk soal ini?
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Lampiran 12

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA SEBELUM REVISI

Petunjuk:
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek ([J)

pada kolom yang tersedia.
2. Makna poin validitas adalah 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (cukup
baik), dan 4 (sangat baik).

3. Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia.

Validasi Pedoman Wawancara

Skor

No Butir pertanyaan

Pertanyaan yang diajukan
mencakup indikator-
indikator dari berpikir
aljabar.

Pertanyaan yang diajukan
2 | sudah menggunakan bahasa
yang baik dan benar.

Pertanyaan yang diajukan
mencerminkan keterkaitan
dengan pertanyaan

sebelumnya.

Keterangan:

Aspek yang Dinilai Indikator Skor

Pertanyaan yang diajukan tidak
Pertanyaan yang o o ]
o mencakup indikator-indikator dari
diajukan mencakup o ) ) 1
o o | berpikir aljabar sehingga tidak dapat
indikator-indikator dari ) o
o mengetahui proses berpikir siswa
berpikir aljabar

Pertanyaan yang diajukan kurang 2
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Aspek yang Dinilai

Indikator

Skor

mencakup indikator-indikator dari
berpikir aljabar sehingga minim atau
hanya beberapa informasi yang didapat

mengenai proses berpikir siswa

Pertanyaan yang diajukan cukup
mencakup indikator-indikator dari
berpikir aljabar sehingga dapat
mengetahui proses berpikir siswa

Pertanyaan yang diajukan sangat baik
dalam mencerminkan kemampuan
pemecahan masalah sehingga sangat
mengetahui proses berpikir siswa

Pertanyaan yang
diajukan mencerminkan
penggunaan bahasa yang

baik dan benar.

Pertanyaan yang diajukan tidak
mencerminkan penggunaan bahasa yang
baik dan benar sehingga mengakibatkan

kesalahpahaman.

Pertanyaan yang diajukan kurang
mencerminkan penggunaan bahasa yang
baik dan benar sehingga sulit dimengerti

siswa.

Pertanyaan yang diajukan cukup
mencerminkan penggunaan bahasa yang
baik dan benar sehingga siswa bisa

memahami pertanyaan.

Pertanyaan yang diajukan sangat baik
dalam mencerminkan penggunaan
bahasa yang baik dan benar sehingga
siswa bisa menjawab pertanyaan sesuai

dengan maksud pertanyaan.
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Aspek yang Dinilai

Indikator

Skor

Pertanyaan yang
diajukan mencerminkan
keterkaitan dengan

pertanyaan sebelumnya.

Pertanyaan yang diajukan tidak
mencerminkan keterkaitan dengan
pertanyaan sebelumnya sehingga akan

membingungkan siswa.

Pertanyaan yang diajukan kurang
mencerminkan keterkaitan dengan
pertanyaan sebelumnya sehingga
komunikasi tidak terurut.

Pertanyaan yang diajukan cukup
mencerminkan keterkaitan dengan
pertanyaan sebelumnya sehingga
memudahkan komunikasi dengan siswa

saat menjawab pertanyaan.

Pertanyaan yang diajukan sangat baik
dalam mencerminkan keterkaitan
dengan pertanyaan sebelumnya sehingga
komunikasi akan berjalan sesuai arah
dan mendapat jawaban yang sesuai
dengan proses berpikir siswa.
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Berdasarkan hal tersebut, instrumen pedoman wawancara ini:
(1) dapat digunakan dengan revisi besar
(2) dapat digunakan dengan revisi kecil
(3) dapat digunakan dengan tanpa revisi.

Keterangan: lingkari salah satu

Komentar/saran
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Lampiran 13

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA SETELAH REVISI

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan pedoman

wawancara dalam menggali proses berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan

soal matematika berpikir tingkat tinggi

B.

a.

PETUNJUK

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek ([1)
pada kolom yang tersedia.

Makna poin validitas adalah 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (cukup baik),
dan 4 (sangat baik).

Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia.

PENILAIAN

Skor

No Butir pertanyaan

Pertanyaan yang diajukan
mencakup indikator-
indikator dari berpikir

aljabar.

5. | sudah menggunakan bahasa

Pertanyaan yang diajukan

yang baik dan benar.

Pertanyaan yang diajukan
mencerminkan keterkaitan
dengan pertanyaan

sebelumnya.
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Pedoman penilaian:

Aspek yang Dinilai

Indikator

Skor

Pertanyaan yang
diajukan mencakup
indikator-indikator dari

berpikir aljabar

Pertanyaan yang diajukan tidak
mencakup indikator-indikator dari
berpikir aljabar sehingga tidak dapat
mengetahui proses berpikir siswa

Pertanyaan yang diajukan kurang
mencakup indikator-indikator dari
berpikir aljabar sehingga minim atau
hanya beberapa informasi yang didapat

mengenai proses berpikir siswa

Pertanyaan yang diajukan cukup
mencakup indikator-indikator dari
berpikir aljabar sehingga dapat

mengetahui proses berpikir siswa

Pertanyaan yang diajukan sangat baik
dalam mencerminkan kemampuan
pemecahan masalah sehingga sangat

mengetahui proses berpikir siswa

Pertanyaan yang
diajukan mencerminkan
penggunaan bahasa yang

baik dan benar.

Pertanyaan yang diajukan tidak
mencerminkan penggunaan bahasa yang
baik dan benar sehingga mengakibatkan

kesalahpahaman.

Pertanyaan yang diajukan kurang
mencerminkan penggunaan bahasa yang
baik dan benar sehingga sulit dimengerti

siswa.

Pertanyaan yang diajukan cukup
mencerminkan penggunaan bahasa yang

baik dan benar sehingga siswa bisa
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Aspek yang Dinilai

Indikator

Skor

memahami pertanyaan.

Pertanyaan yang diajukan sangat baik
dalam mencerminkan penggunaan
bahasa yang baik dan benar sehingga
siswa bisa menjawab pertanyaan sesuai

dengan maksud pertanyaan.

Pertanyaan yang
diajukan mencerminkan
keterkaitan dengan

pertanyaan sebelumnya.

Pertanyaan yang diajukan tidak
mencerminkan keterkaitan dengan
pertanyaan sebelumnya sehingga akan

membingungkan siswa.

Pertanyaan yang diajukan kurang
mencerminkan keterkaitan dengan
pertanyaan sebelumnya sehingga

komunikasi tidak terurut.

Pertanyaan yang diajukan cukup
mencerminkan keterkaitan dengan
pertanyaan sebelumnya sehingga
memudahkan komunikasi dengan siswa

saat menjawab pertanyaan.

Pertanyaan yang diajukan sangat baik
dalam mencerminkan keterkaitan
dengan pertanyaan sebelumnya sehingga
komunikasi akan berjalan sesuai arah
dan mendapat jawaban yang sesuai

dengan proses berpikir siswa.

Berdasarkan hal tersebut, instrumen pedoman wawancara ini:

(4) dapat digunakan dengan revisi besar

(5) dapat digunakan dengan revisi kecil

(6) dapat digunakan dengan tanpa revisi.

Keterangan: lingkari salah satu
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D. KOMENTAR/SARAN
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Lampiran 14

Perhitungan uji validitas soal tes berpikir aljabar

Validator Nilai rata-rata | Nilai rerata

Aspek v, v, (1) total (V. )

1 4 4 4

2 4 4 4

3 4 3 3,5

4 4 3 3,5

5 3 3 3

6 4 4 4

7 4 3 3,5

8 4 4 4 2 =3,67

9 4 3 35 15

10 3 4 3,5

11 4 4 4

12 4 4 4

13 4 4 4

14 4 3 3,5

15 3 3 3

Berdasarkan tabel diatas nilai rata-rata total dari kedu avalidator adalah 3,67 dan

berada pada 3<V_, <4, sehingga kriteria kevalidan instrumen soal tes berpikir

aljabar dinyatakan valid.
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Lampiran 15

Perhitungan uji validitas pedoman wawancara

Aspek Valldato\r/a” dator 2 ( Nilai rata-rata | Nilai rata-rata
SPEK validator 1 (V,) V) (1) total (V)
2
1 3 3 3
> 4 4 z 105 _ 35
3 4 3 3,5 3

Berdasarkan tabel diatas nilai rata-rata total dari kedu avalidator adalah 3,5 dan

berada pada 3<V_ <4, sehingga kriteria kevalidan instrumen pedoman

wawancara dinyatakan valid.
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Lampiran 16

Transkrip data hasil wawancara

Transkrip data hasil wawancara yang dilakukan pada 6 siswa kelas VIII H

SMP Negeri 1 Jenggawah.

1.

Trans
Trans

krip data hasil wawancara S1801

krip ini ditulis untuk mewakili data hasil wawancara yang telah

diperoleh pada hari Jum’at, 9 Februari 2018
Nama  : Akmal Wildan

Kode
Kelas
P

S01
=)
SO01
)
S01
P

S01

S01

: S01

- VIIH
: apakah kamu merasa cukup jelas dengan kalimat yang disajikan pada
soal?
: sudah jelas.
: apakah kamu memahami soal yang diberikan?
: faham.
: apakah kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal no.1 ini?
. alhamdulillah tidak,bu.
- dari penjelasan maksud soal no.1 yang tadi kamu jelaskan, berarti
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ini?
: yang diketahui yaitu di Toko A, Andi itu membeli 3 baju dan 2 celana
jeans harganya Rp240.000,00. Membeli lagi 2 baju dan 1 celana jeans
harganya Rp140.000,00. Di Toko B, Bondan membeli 2 baju dan 3
celana harganya Rp225.000,00. Membeli lagi 3 baju dan 1 celana
jeans harganya Rp183.000,00. Yang ditanyakan yaitu di toko mana
Coki sebaiknya membeli 1 baju dan 1 celana jeans dan alasannya itu
apa.
: dalam menyelesaikan soal no.l ini, apakah yang kamu lakukan
pertama kali?
. pertama saya harus melakukan perbandingan harga antara Toko A

dengan Toko B.
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P : untuk mencari perbandingan harga dari masing-masing Toko
tersebut, apakah kamu menggunakan variabel untuk mempresentasikan
soal?

S01 : variabel bu?(sambil garuk-garuk dan kelihatan bingung)

P :iyavariabel, apakah kamu tahu variabel itu apa?
S01 : tidak bu.
P :variabel itu simbol.

S01 : oh, simbol bu. lya bu, saya menggunakan simbol. Simbol yang saya
gunakan yaitu xdanvy.
P - arti dari xdan yitu apa?

S01 : x itu baju bu, terus y itu celana jeans.

P :yakinituarti dari xdany?
S01 :iyabu.
P : coba deh lihat hasil nilai xdan ykamu. Nilai xdany kamu disitu

menyatakan banyaknya baju dan celana jeans atau harga baju dan
celana jeans atau yang lainnya?

S01 : oh, harga bu. Berarti x itu harga baju, terus y itu harga celana
jeans.

P : oke benar. Apakah boleh jika variabel itu diganti dengan simbol lain,
misalnya a, b, atau yang lain?

S01 : boleh bu, terserah kitanya mau disimbolkan dengan apa.

P :adakah hubungan antara variabel-variabelnya?
S01 : ada.
P : bagaimanakah hubungan antara variabel-variabelnya?

S01 : karena x itu harga baju dan y itu harga celana jeans, yang ditanyakan
di Coki ini harganya. Jadi, untuk mencari harga salah satunya harus
diketahui terklebih ddahulu harga salah satu barang tersebut.

P : mengapa kamu menggunakan metode campuran untuk menyelesaikan

soal ini?
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S01

S01

S01

P

S01
P

: karena menurut saya, metode ini metode yang paling saya pahami
dan mudah dikerjakan dibandingkan dengan metode yang lain.

: Sebelumnya, bagaimana cara kamu membuat model matematikanya?

: ehmm, dari yang diketahui dan yang saya misalkan in isehingga
didapatkan model matematikanya.

: coba kamu jelaskan bagaimana cara menyelesaikan soal no.l ini
menggunakan metode campuran?

: kan tadi sudah dibuat model matematikanya, di Toko A dapat dibuat 2
model matematika dan di Toko B dapat dibuat juga 2 model
matematika. Dari model matematika yang ada di Toko A vyaitu

3x+2y =240.000 dan 2x+1y =140.000, untuk mengeliminasi saya
harus menyamakan koefisien dari x atau y nya terlebih dahulu yaitu
3x+2y =240.000 mengalikan dengan 1 dan 2x+1y=140.000
mengalikan dengan 2, akan didapatkan 3x+2y=240.000 dan
4x+2y =280.000, sehingga hasilnya akan sama terletak pada vy

(celana jeans) yaitu 2 y . Setelah sama saya kurangi, hasilnya

—1x =—-40.000

—40.000
X =
-1
x = 40.000

Jadi harga baju adalah Rp40.000,00. Karena x(harga baju) sudah
ketemu, maka saya gampang untuk mencari harga celana jeans yaitu
dengan  membolak-balikkan saja. Misalnya disini  adalah
2x+1y =140.000, 2x itu artinya 2 dikali Rp40.000 sama dengan
Rp80.000 ditambah 1 y =Rp140.000, lalu dibalik y=140.000-80.000
yang semula ada didepan, sehingga hasilnya yaitu Rp60.000,00.
Selanjutnya untuk mencari x dan y di Toko B itu sama caranya.

: bolehkah nilai x nya disubstitusi ke 3x+ 2y =240.000 ?

- boleh, bu. Terserah masing-masing anak.

- oke, bagus sekali, oh iya kenapa ini kok x +y?
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S01

S01

S01

S01

S01

S01

: karena disini pertanyaannya adalah Coki ingin membeli 1 baju dan 1
celana jeans. Jadi, hasil (harga baju dan celana jeans) dari Andi dan
Bondan saya tambahkan antara 1 baju dan 1 celana jeans, namun
hasilnya berbeda. Andi membeli 1 baju dan 1 celana jeans di Toko A
harganya Rp100.000,00 sedangkan Bondan membeli 1 baju dan 1
celana jeans di Toko B harganya Rp99.000,00. Jadi, saya menyarankan
Coki untuk membeli di Toko B, karena harganya lebih murah.

selain menggunakan cara ini, apakah ada cara lain untuk
menyelesaikan soal ini?
: ada, tapi saya lebih suka ini dan saya dalami.
: selanjutnya yang no.2. coba kamu baca terlebih dahulu.
: (membaca soal)
: apakah kamu merasa cukup jelas dengan kalimat yang disajikan pada
soal?
- jelas, bu.
: apakah kamu memahami soal yang diberikan?
: paham, bu.
: kalau paham berarti apa yang diketahui dan ditayakan pada soal
nomor 2 ini?
. Diketahui yaitu di toko “Maju jaya” itu menjual tas, sepatu, hem dan
rok. Disini ada 4 tokoh yaitu Boni, Citra, Dita dan Endang. Boni dan
Citra ini membeli objek yang sama, begitu juga dengan Endang dan
Dita. Boni membeli 2 tas dan sepasang sepatu harganya Rp200.000,00.
Citra membeli 3 tas dan 2 pasang sepatu harganya Rp320.000,00,
sedangkan Dita membeli 4 hem putih dan 2 rok hitam yang harganya
Rp320.000,00, Endang membeli 1 hem putih dan 2 rok hitam harganya
Rp140.000,00. Soal ini sama dengan soal no.1l, cuma soal yang ini
sedikit rumit dan panjang. Ditanya yaitu Santi ingin membeli barang
yang ada di Toko Maju jaya dengan membawa uang Rp120.000,00
tanpa ada pengembalian. Maksudnya, uang Rp120.000,00 itu dapat

dibeli barang apa saja tanpa ada pengembalian.
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P

S01

S01

S01

S01

SO01

S01

S01

: Oke, tapi kenapa yang di lembar jawaban ini kamu menuliskan model
matematikanya bukan dalam bentuk kalimat seperti yang di ucapkan
kamu barusan?

: ehm, seharusnya ini saya tambahkan yang dalam bentuk kalimat bu,
tapi karena terburu-buru jadi saya langsung tulis model
matematikanya.

: owh begitu. Nah, disini kan simbol yang kamu gunakan hanya x dan y,
X, y di Boni, Citra sebagai tas dan sepatu. Kemudian di Dita, Endang,
X, y sebagai rok dan hem. Apakah arti dari masing-masing variabel ini
sudah benar?

: salah bu, seperti soal no.1 tadi itu berarti x, y di Boni, Citra sebagai
harga tas dan sepatu. Terus di Dita, Endang, x, y sebagai harga rok
dan hem.

: sudah yakin?

- yakin bu.

: kenapa 4 barang itu tidak kamu simbolkan dengan huruf lain, misal a,
b, c atau d?

: tidak apa-apa bu, saya suka aja bu karena sudah terbiasa dengan x
dan y bu. Jadi, kalau pakai x dan y itu lebih mudah dan lebih paham
ngerjakannya.

. oke, tetapi sebenanya apakah boleh harga sepatu dan harga hem di
simbolkan dengan huruf lain?

: boleh, bu.

: bagaimana cara kamu membuat model matematikanya?

: sama seperti yang nomor 1 bu, dari yang diketahui dan variabel yang
di bentuk itu sehingga nanti akan di dapatkan model matematikanya.

. Oke selanjutnya, apakah langkah pertama yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

: sama seperti no.1, disini saya membandingkan 2 tokoh yaitu Boni dan
Citra. Boni membeli 2 tas dan 1 pasang sepatu harganya

Rp200.000,00. Citra 3 tas dan 2 pasang sepatu harganya
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S01

Rp320.000,00. Harga tas saya simbolkan dengan x sedangkan harga
sepatu saya simbolkan dengan vy, sehingga 2 tas dan 1 pasang sepatu
menjadi 2x+1y=200.000 sedangkan 3 tas dan 2 pasang sepatu menjadi
3x+2y=320.000. Pertama saya eliminasi, sama seperti no.l dan
caranya sama seperti no.l, sehingga didapatkan harga 1 tas yaitu
Rp80.000,00 serta harga 1 pasang sepatu yaitu Rp40.000,00.
Selanjutnya untuk mencari harga 1 hem putih dan 1 rok itu sama juga,
didapatkan harga 1 hem putih yaitu Rp60.000,00 serta harga 1 rok
hitam yaitu Rp40.000,00.

. bagaimana cara kamu membuat susunan barang yang dapat dibeli
oleh Santi?

: saya membuat susunannya berdasarkan hasil yang sudah dikerjakan
tadi yaitu harga dari masing-masing barang. Kemudian saya akan
menjumlahkan beberapa harga dari masing-masing barang tersebut
agar jumlahnya Rp120.00,00 tanpa pengembalian. Yang dapat saya
misalkan yaitu Santi dapat membeli :

1 pasang sepatu, 1 hem putih dan 1 rok hitam dengan jumlah harganya
Rp120.000,00, atau 1 tas dan 1 rok hitam dengan harga Rp120.000,00.
Selain itu, Santi juga dapat membeli 1 tas dan 1 pasang sepatu dengan
harga Rp120.000,00. Jadi, susunan ini dapat dibeli oleh Santi dengan
salah satunya.

- menurut kamu, apakah hanya susunan barang ini yang dapat di beli

oleh Santi?

S01: menurut saya tidak ada, tapi mungkin ada yang salah dari jawaban

saya (sambil tertawa).

Nama : Adriano Vieri Halim
Kode : S06
Kelas VIIH
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P

S02

S02

S02

S02

S02

S02

S02

S02

: Apakah kamu merasa cukup jelas dengan kalimat yng disajikan pada
soal?

: Cukup jelas.

: Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal no.1?

: Yang diketahui yaitu di Toko A, Andi membeli 3 baju dan celana jeans
harganya Rp240.000,00. Beli lagi 2 baju dan 1 celana jeans harganya
Rp140.000,00. Di Toko B, Bondan membeli 2 baju dan 3 celana jeans
harganya Rp225.000,00. Beli lagi 3 baju dan 1 celana jeans harganya
Rp183.000,00. Baju dan celana jeans yang dibeli oleh Bondan itu sama
dengan yang dibeli oleh Andi.Yang ditanyakan yaitu Coki ingin
membeli 1 baju dan 1 celana jeans. Sebaiknya dimana Coki membeli
baju dan celana jeans tersebut dan apa alasannya.

: mengapa yang pada lembar jawaban kamu yang diketahui langsung
dalam bentuk model matematikanya?

: ehmm itu saya langsung bu, karena saya awalnya langsung
melakukan pemisalan. Jadi saya langsung menuliskan model
matematikanya bukan dalam bentuk kalimat.

- berarti manakah seharusnya yang diketahui dari soal itu yang benar?
: yang barusan saya ucapkan bu.

: oke. Dalam menyelesaikan soal no.l ini kan kamu menggunakan
variabel untuk mempresentasikan soal, apa variabel yang kamu
gunakan dan arti dari variabel tersebut?

: Dalam soal no.1 ini saya menggunakan variabel x dan y. x artinya
baju dan y itu celana jeans.

: apakah kamu sudah yakin arti dari masing-masing simbol tersebut?

: ehmm, tidak tahu bu.

- oke, coba kamu lihat hasil dari pengerjaan kamu nilai x nya berapa?

: Rp40.000.

: menyatakan apakah Rp40.000 itu?

: Ehmm, anu bu harganya bu.

: nah berarti apakah arti x disini?
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S02

S02

S02

S02

S02

S02

S02

S02

- harga baju.

- yakin?

: yakin bu.

: kalo y nya berarti apa artinya?
: harga celana jeans.

: Apakah boleh jika variabel x dan y ini diganti dengan a dan b atau

huruf lain?

: Ya, boleh terserah dari kitanya.

: Menurut kamu, apakah ada hubungan antar variabel-variabelnya?

: Ada bu, karena harga baju dan harga celana jeans itu saling
mempengaruhi artinya kalo harga bajunya tinggi maka harga celana
jeansnya itu rendah dan begitupun sebaliknya.

: Dari hubungan antar variabel-variabelnya, mengapa kamu membuat
model matematikanya?

: Untuk memudahkan saya dalam menyelesaikan soal ini bu, karena
biasanya kalo soalnya tentang SPLDV itu menggunakan ini bu dibuat
model matematikanya.

: bagaimana cara kamu membuat model matematikanya?

: Nah kan antar variabel itu ada hubungannya, sehingga dari yang
diketahui dan yang saya misalkan tadi saya bisa membuat model
matematikanya.

. Setelah membuat model matematikanya, langkah apa yang kamu
lakukan selanjutnya untuk menyelesaikan soal ini?

: Nah, dari model matematika itu saya dapat mencari nilai x dan vy.
Untuk mencari nilai X dan y, saya menggunakan metode campuran

yaitu metode eliminasi dan substitusi. Untuk mencari nilai X,
menggunakan metode eliminasi. Pertama, saya mengeliminasi vy
dengan menyamakan koefisennya terlebih dahulu karena koefisien dari
dau persamaan itu berbeda, jadi saya mengalikan persamaan pertama

dengan 1 kemudian mengalikan persamaan kedua dengan 2. Tetapi,
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S02

S02

jika koefisien y dari kedua persamaan sudah sama, maka tidak perlu
dikalikan nanti hany langsung saja tinggal di jumlah atau di kurangi.
Setelha itu, persamaan pertama dan kedua itu di kurangi, sehingga
didapatkan nilai x =40.000. Setelah didapatkan nilai xnya, nilai x
tersebut di substitusikan ke salah satu persamaan. Disini saya

menggunakan persamaan yang kedua yaitu 2x+y =140.000, setelah
di substitusi ke persamaan tersebut didapatkan nilai ynya yaitu

Rp60.000,00.
. Setelah kamu memperoleh nilai dari masing-masing variabel,
bagaimana cara kamu untuk menentukan nilai akhirnya?

: dari nilai x dan vy ini, saya jumlahkan nilai x dan y, karena Coki

ingin membeli satu baju dan 1 celana jeans jadi saya menjumlahkan x,

y tersebut, didapatkan hasilnya yaitu Rp100.000,00. Nah ini

merupakan harga 1 baju dan 1 celana jeans di Toko A. kemudian
mencari harga baju dan celana jeans di Toko B. Untuk caranya sama
dengan mencari harga baju dan celana jeans di Toko A. Di Toko B,
nilai x dan y nya yaitu Rp42.000,00 dan Rp57.000,00. Kemudian di

jumlahkan sehingga hasilnya yaitu Rp99.000,00. Karena yang
ditanyakan sebaiknya di Toko mana Coki membeli 1 baju dan celana
jeans, jadi sebaiknya Coki membeli baju dan celana jeans tersebut di
Toko B, karena harganya lebih murah yaitu Rp99.000,00 dibandingkan
dengan di Toko A yang memiliki harga lebih mahal yaitu
Rp100.000,00.

: Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal no.2?

: Yang diketahui yaitu Boni membeli 2 tas dan sepasang sepatu dengna
harga Rp200.000,00. Citra membeli 3 tas dan 2 pasang sepatu dengan
harga Rp320.000,00. Barang yang dibeli oleh Boni dan Citra itu sama.
Dita membeli 4 hem putih dan 2 rok hitam dengan harga
Rp140.000,00. Endang membeli 1 hem putih dan 2 rok hitam. Barang
yang dibeli oleh Dita dan Endang juga sama. Sehingga yang
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S02

S02

S02

S02

S02

ditanyakan yaitu susunan barang yang bisa di beli oleh Santi dengan
membawa uang Rp120.000,00 tanpa kembalian atau sisa uang.

: Mengapa kamu menggunakan metode ini untuk menyelesaikan soal
ini?

: Karena menurut saya metode ini lebih mudah dan lebih saya pahami.
: Apa langkah pertama yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal
no.2 ini?

: Langkah pertama yang saya lakukan yaitu melakukan pemisalan. Tapi
ini pemisalannya salah bu.

: Yang mana yang salah?

- Ini bu arti pemisalannya, seharusnya w itu harga tas, x harga sepatu,

y harga hem putih dan z harga rok hitam.
: Kenapa kamu menggunakan variabel w, x, y dan z?.

: Ya, gak kenapa-kenapa bu. karena ini da 4 barang, jadi saya buat aja
huruf yang urut bu. nah biasanya kan x dan vy, kalo di lanjutkan kan
X, y dan z itu hanya terdiri dari 3 huruf. Jadi saya amibil saya mulai
w sehingga bisa akan terdiri dari 4 huruf.

: Oke, coba lanjutkan lagi langkah penyelesaiannya!

- Selanjutnya melakukan pemisalan akan di buat model matematikanya.
Untuk membuat model matemtikanya sama selerti yang nomor 1 yaitu
dari yang diketahui dan pemisalan yang di gunakan, sehingga
didapatkan ada 4 persamaan. Karena Boni dan Citra membeli barang
yang sama, sehingga saya mengeliminasi dan mensubstitusikan
persamaan dari Boni dan Citra. Untuk caranya sama seperti yang no.1,
nah di dapatkan nilai w=Rp80.000,00, x= Rp40.000,00. Untuk

mencari nilai y dan z itu dari persamaan Dita dan Endang, sehingga
didapatkan nilai y = Rp60.000,00 dan z= Rp40.000,00. Setelah

didapatkan harga dari masing-masing barang, selanjutnya yaitu

membuat susunan barang-barangnya.
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P : Untuk membuat susunan barang yang di beli oleh Santi. Bagaimana
caranya?

S02 : Dari harga barang-barang yang sudah diketahui tadi, saya jumlahkan
macam-macam barang yang dapat di beli yang jumlahnya
Rp120.000,00. Misalnya: w+ x =120.000 yaitu tas dan sepatu, begitu
juga dengan barang yang lainnya, sampai mencari barang-barang
yang jika di jumlahkan hasilnya Rp120.000,00.

Nama : Muhammad Yusuf Fathoni

Kode : S03

Kelas :VIIH

P : Apakah kamu paham kalimat dari soal no.1 ini?

S03 : Paham bu.

P : Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal no.1 ini?

S03 : Yang diketahui yaitu Andi membeli 3 baju dan 2 celana jeans
harganya Rp240.000,00 membeli lagi 2 baju dan 1 celana jeans
harganya Rp140.000,00. Nah itu di Toko A. kalau di Toko B, si Bondan
membeli 2 baju dan 3 celana jeans harganya Rp255.000,00 lalu
membeli lagi 3 baju dan celana jeans harganya Rp183.000,00. Yang
ditanyakan Coki ingin membeli 1 baju dan 1 celana jeans yang sama
dengan Andi dan Bondan, lebih baik membeli di toko mana dan apa
alasannya.

P : dalam meyelesaikan soal nomor ini, apakah kamu menggunakan
variabel?

S03 :iyabuyaitu x dan y.

P - apaartidari X, y?

S03 : x itu baju dan y celana jeans.

P :apakah kamu yakin arti dari masing-masing variabel tersebut itu?

S03 : ehmm (sambil berfikir) insyaAllah bu.
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S03

S03

S03

S03

S03

S03

: coba kamu lihat hasil dari x dan y nya.
> (siswa melihat hasil x dan y).
: oke dari hasil x dan y nya, berarti x dan vy itu berupa apa?

- harga bu.

> nah, berarti arti dari x dan y nya itu apa?

: harga baju dan harga celana jeans bu, betul bu?

: benar sekali, selanjutnya apa langkah pertama yang kamu lakukan?

: Mencari harga masing-masing baju dan celana jeans dari 1 Toko. Di
Toko A ada 2 persamaan. Harga baju saya umpamakan dengan x dan
harga celana jeans saya umpamakan dengan y. Jadi persamaan

pertama adalah 3x+2y=240.000dan persamaan kedua adalah
2x+y =140.000.

: sebelumnya ibu mau tanya dulu, persamaan atau model matematika
ini kamu dapatkan dari mana?

: ini bu, dari yang diketahui dari soal tadi kan saya membuat
variabelnya terus masing-masing variabel kan saling terkait, sehingga
saya bisa membuat persamaan ini bu. Biasanya kalau soalnya seperti
ini itu menggunakan persamaan ini bu, jadi saya buat persamaannya
dulu.

: oh gitu, oke sekarang lanjutkan bagaimana proses selanjutnya setelah
membuat model matematiknya?

: setelah membuat persamaanya itu bu, kemudian kita samakan dengan
cara persamaan pertama dikalikan dan persamaan kedua dikalikan 2.
Didapatkan seperti yang ada di lembar jawaban kemudian di eliminasi
dan di eliminasi itu didapatkan harga baju yaitu Rp40.000,00. Terus
harga baju itu disubstitusikan ke salah satu persamaan. Nah saya

menggunakan persamaan yang kedua, harga baju di substitusikan
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S03

S03

berarti 2 dikali 40.000 yaitu 80.000, sehingga
80.000 + y =140.000

y =140.000 —80.000

y = 60.000
Jadi, harga celana jeansnya yaitu Rp60.000. Nah itu di Toko A,
selanjutnya di Toko B caranya sama dengan no.1 yaitu disamakan dulu
koefisiennya kemudian di eliminasi ketemu harga bajunya yaitu
Rp42.000,00 disubstitusikan kembali ketemu harga celana jeansnya
yaitu Rp57.000,00.
: Mengapa kamu memilih metode ini untuk menyelesaikan soal ini?
: Karena dari 3 cara yaitu eliminasi, substitusi dan campuran yang
paling cepat yaitu campuran.
: Oke, lanjutkan proses penyelesaiannya yang tadi!
: Setelah diketahui masing-masing harga baju dan celana jeans di Toko
A dan Toko B kemudian dijumlahkan. Nah diperoleh hasil penjumlahan
harga baju dan harga celana jeans di Toko yaitu Rp100.000,
sedangkan di Toko B totalnya Rp99.000,00. Kemudian tital harga dari
kedua toko dibandingkan, oleh karena itu dari hasil penjumlahan
tersebut sebaiknya Coki membeli di Toko B karena di Toko B lebih
murah dibandingkan di Toko A.
: Dari soal no.2, apa yang diketahui dan ditanyakan?
: Yang diketahui yaitu Boni membeli 2 tas dan sepasang sepatu dengan
harga Rp200.000. Citra membeli 3 tas dan 2 pasang sepatu dengan
harga Rp320.000,00. Dita membeli 4 hem putih dan 2 rok hitam
dengan harga Rp320.000,00. Endang membeli 1 hem putih dan 2 rok
hitam dengan harga Rp140.000,00. Yang ditanyakan yaitu susunan
barang yang dapat dibeli oleh Santi dengan membawa uang
Rp120.000,00 tanpa pengembalian atau sisa uang.
- tapi kenpa di lembar jawaban kamu dituliskan model matematikanya

bukan dalam bentuk kalimatnya?
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S03

S03

S03

S03

S03

S03

karena seharusnya yang diketahui di tuliskan dalam bentuk
kalimatnya terlebih dahulu agar lebih mudah membuat model
matematikanya. Di lembar jawaban itu saya menulisnya langsung
model matematikanya biar cepat bu.
: Apa langkah pertama yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal
no.2 ini?
: Mencari harga dari masing-masing barang.
: Apa yang kamu misalkan dalam soal no. 2 ini?
: Harga tas dimisalkan jadi a, harga sepasang sepatu dimisalkan jadi
b, harga hem putih dimisalkan jadi x dan harga rok hitam dimisalkan
jadiy.
: Nah apakah a ini boleh dimisalkan dengan simbol lain?
: Tidak masalah, ndak papa. Misal disimbolkan dengan w, x itu ndak
papa, terserah.
: Selanjutnya, apa yang dilakukan?
: Mencari a dan b karena barangnya sama. Dibuat persamaannya
terlebih dahulu dengan menghubungkan dari yang diketahui dari soal
dan pemisalan yang tadi. Nah, didapatkan 2 persamaan vyaitu
2a+b=200.000 dan 3a-+2b=2320.000. Kemudian untuk mencari X

dan ysama dengan yang barusan di buat dulu persamaanya. Untuk

cara membuatnya sama dan di dapatkan juga 2 persamaan. Kemudian
kita samakan koefisiennya lalu di eliminasi ketemu harga tasnya yaitu
Rp80.000,00 seperti soal no.1l substitusikan kembali harga tas pada
salah satu persamaan dan didapatkan harga sepasang sepatu yaitu
Rp40.000,00.

: Kenapa kamu memilih persamaan yang pertama untuk di substitusi?

: Karena persamaan yang pertama lebih mudah.

: Lanjutkan proses penyelesaian dari soal no.2 ini?

- Untuk mencari harga hem putih dan rok hitam sama caranya dengan
yang tadi yaitu dengan eliminasi dan substitusi. Namun, untuk

menyamakan koefisiennya tidak perlu dikalikan lagi karena koefisien
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dari y sudah sama, jadi tinggal di kurangi saja dan hasilnya yaitu
harga hem putih Rp60.000,00. Untuk mencari harga rok hitam tinggal
substitusi harga hem putih pada salah satu persamaan dan didapatkan
harga rok hitam yaitu Rp40.000,00.

P : Kenapa dalam proses mencari harga rok hitam itu dibagi menjadi 3?

S03 : Karena ini 3x. Nah 3x berarti kan 3 di kali x. Kalau perkalian di
pindah ke sisi kiri atau kanan menjadi pembagian.

P : Bagaimana cara kamu membuat susunan barang ini?

S03 : Ditulis semua kemungkinan. Kan harga barangnya sudah ditemukan,
semua harga barangnya itu di jumlah dan barang mana saja yang

dapat dibeli dengan harga Rp120.000,00 tanpa kembalian.

Nama : Nadiya Putri Septi Prihatiningtias
Kode : S04
Kelas :VIIH

P : Dalam soal no.1, apa yang diketahui dan ditanyakan?

S04 : Dalam jawaban saya ini yang diketahui salah bu, seharusnya yang
dalam bentuk kalimatnya bukan persamaannya.

P : Berarti yang benar seperti apa?

S04 : Gini bu, yang diketahui yaitu Andi membeli 3 baju dan 2 celana jeans
harganya Rp240.000,00. Kemudian membeli lagi 2 baju dan 1 celana
jeans harganya Rp140.000,00. Itu tadi Andi membeli di Toko A, nah
sekarang di Toko B. Di Toko B, Bondan membeli 2 baju dan 3 celana
jeans harganya Rp255.000,00. Kemudian membeli lagi 3 baju dan 1
celana jeans harganya Rp183.000,00. Baju dan celana jeans yang
dibeli oleh Andi dan Bondan itu sama.

Yang ditanyakan yaitu Coki ingin membeli 1 baju dan 1 celana jeans
yang sama dengan yang di beli oleh Andi dan Bondan. Sebaiknya di
toko manakah Coki membeli baju dan celana jeans tersebut dan apa

alasan memilih toko itu.
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S04 :

S04

S04

S04

S04

S04

S04

S04

S04

S04

S04

: Apa langkah pertama yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal
no.l ini?

Mencari harga baju dan celana jeans si Andi, misal 1 celana
harganya berapa dan 1 baju harganya berapa.

: Dalam soal no.l ini apakah kamu menggunakan variabel untuk
mempresentasikan soal?

> lya.

: Apa variabel yang kamu gunakan?

> X dan y.

: Apakah variabelnya harus dengan huruf ini?. Bolehkah di simbolkan
dengan huruf lain?.

: Tidak bu. Enmmm, boleh bu jika disimbolkan dengan huruf lain.

: Apa arti dari variabel tersebut? Adakah hubungan antar variabel-
variabelnya dengan informasi yang ada di soal?

: Baju saya misalkan dengan x dan celana jeans saya misalkan dengan
y. Ehm, tidak tau saya bu.

: Apakah kamu yakin arti dari masing-masing variabel tersebut?

- Yakin.

: Coba deh kamu lihat hasil dari masing-masing variabelnya.

: (sambil melihat hasil dari masing-masing variabel)

: Sudah?

: Sudah.

: Nah, berarti apa arti dari masing-masing variabelnya?

: Ehm, disini hasilnya berupa harga bu. Nah berarti arti dari masing-
masing variabelnya itu ada harganya yaitu X harga baju dan y harga
celana jeans. Benar bu?

: Benar sekali.

- Yeayy.

: Mengapa kamu membuat model matematika?

: Ehhmm, gak tau bu. Soalnya biasanya menggunakan cara ini untuk

menyelesaikan soal SPLDV.
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: Coba jelaskan cara kamu membuat model matematikanya!

: Dari soalnya itu, kan 3 baju berarti menjadi 3x dan 2 celana jeans
berarti 2y. Begitu juga dengan yang lainnya seperti itu bu cara
membuatnya.

: Oke, selanjutnya coba jelaskan proses menyelesaikan soal no. 1 ini!

: Toko A di dapatkan 3x +2y =240.000 dan 2x+1y =140.000. Untuk

mencari nilainya berarti harus di eliminasi entah itu yang x atau y. Nah
ini saya mengeliminasi yang X, sehingga agar koefisiennya sama
berarti harus di kalikan. Yang 3x di kalikan 3 yang 2x di kalikan 2.
Setelah di kalikan kemudian di kurangi, sehingga didapatkan y yaitu
Rp60.000,00.

Untuk mencari nilai x, setelah didapatkan nilai y nya, masukkan nilai y
tersebut ke salah satu persamaan. Nah sebelum saya masukkan nilai y

nya ke persamaan 3x+2y=240.000, saya merubah dulu

persamaannya sehingga ruas kiri hanya mengandung X saja dan

didapatkan 3x = Rp240.000 — 2y . Nah kemudian masukkan nilai y nya,
didapatkan nilai 3x = Rp120.000. Karena, masih mengandung 3x
berarti biar x saja jadi harus di bagi 3 dan didapatkan Rp40.000,00.

: Mengapa menggunakan metode ini untuk menyelesaikan soal no.l
ini?

: Karena, lebih mudah bu.

: Selain metode ini, apakah bisa menggunakan cara lain?

: Bisa bu, ada cara substitusi terus eliminasi.

: Lanjutkan penjelasan langkah selanjutnya dalam menyelesaikan soal
ini!

: Kemudian mencari harga baju dan celana jeans yang di beli Bondan.
Untuk caranya sama seperti sebelumnya. Nah di dapatkan
X = Rp42.000,00 dan y = Rp57.000,00. Karena Coki ingin membeli 1

baju dan 1 celana jeans, jadi harga baju dan celana dari masing-
masing toko di jumlah. Di Toko A setelah di jumlah hasilnya
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S04

S04

S04

P

Rp100.000,00 dan Toko B hasilnya Rp99.000,00. Jadi, sebaiknya Coki
membeli baju dan celana di Toko B karena harganya lebih murah di
Toko B.

: Apa yang di ketahui dan di tanyakan dalam soal no.2?

: Yang diketahui adalah Boni membeli 2 tas dan sepasang sepatu
harganya Rp200.000,00. Citra membeli 3 tas dan 2 pasang sepatu
harganya Rp320.000,00. Dita membeli 4 hem putih dan 2 rok hitam
harganya Rp320.000,00. Endang membeli 1 hem putih dan 2 rok hitam
harganya Rp140.000,00. Yang ditanyakan adalah Santi ingin membeli
barang yang ada di Toko Maju Jaya dengan membawa uang
Rp120.000,00 tanpa ada pengembalian atau sisa uang. Yang
ditanyakan itu diminta untuk membuat susunan barang yang mungkin
dapat dibeli oleh Santi dengan uang Rp120.000,00 tanpa ada
pengembaliannya

: Dalam soal no.2 ini kamu juga menggunakan variabel untuk
mempresentasikan soal. Mengapa kamu menggunakan variabel ini?

: Ehmmmm, karena biar mudah saja dan ada 4 barang jadi saya
ngambil huruf terserah yang urut bu. Di sini huruf yang saya ambil
yaitu a, b, ¢ dan d.

: Apa arti variabel ini?

. a itu harga tas, b itu harga sepatu, ¢ itu harga hem putih, dan d itu
harga rok hitam.

: Setelah dimisalkan, langkah apa yang kamu lakukan selanjutnya?

: Setelah itu, dibuat model matematikanya. Untuk cara membuat model
matematikanya sama seperti yang no.1l. kan Boni membeli 2 tas dan
sepasang sepatu harganya Rp200.000,00 maka model matematikanya
yaitu Boni: 2a+1b = Rp200.000,begitu juga untuk yang lainnya yaitu
Citra: 3a-+2b=Rp320.000, Dita: 4c+2d =Rp320.000, Endang:
1c +2d = Rp140.000.

: apa langkah yang kamu lakukan selanjutnya?
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S04
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: sesudah di buat model matematikanya, kemudian saya mencari nilai
a terlebih dahulu. Untuk caranya sama dengan soal no. 1 tadi yaitu
menggunakan metode campuran. Nah didapatkan a= Rp80.000,00 .
Setelah  didapatkan nilai a, substitusikan ke persaamaan
2a+1b = Rp200.000, namun terlebih dahulu di rubah menjadi
b = Rp200.000 — 2a dan didapatkan b =Rp40.000,00.

: Mengapa kamu merubah dulu persamaan tersebut?kan biasanya
langsung substitusi terlebih dahulu nilainya setelah itu baru di rubah.

: Ehhmm, biar mudah saja bu dan bisa langsung di ketahui nilai b nya
tidak usah di pindah-pindah lagi. Selanjutnya untuk mencari nilai ¢ dan
d itu sama, didapatkan nilai ¢ =Rp60.000,00 dan d =Rp40.000,00

: Bagaimana cara kamu membuat susunannya?

: Santi hanya membawa uang Rp120.000,00. Nah tadi sudah diketahui
harga masing-masing barang, jadi Santi dapat membeli barang yang
dapat di beli 1 tas dan sepasang sepatu, 2 hem putih, sepasang sepatu
dan 2 rok hitam itu apabila di jumlah totalnya Rp120.000,00.

: Apakah kamu yakin hanya itu saja susunan barang yang dapat di beli
oleh Santi?

: lya bu, InsyaAllah
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Lampiran 19

LEMBAR VALIDASI SOAL TES BERPIKIR ALJABAR

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan 1€s soal
berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan soal matematika berpikir tingkat
tinggi.

B. PETUNJUK:
I. Berilah tanda (¥) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda
2. Makna poin validitas adalah 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (cukup baik),

dan 4 (sangat baik).
3. Berilah saran revisi pada kolom yang telah disediakan
C. PENILAIAN
- P i Skala Penilaian
0. an i
pek yang Dini : 3 3 3
Mencerminkan kejelasan petunjuk a
L ! Je petunju >4
dalam pengerjaan soal tes.
Mencerminkan ketepatan penggunaan ¥
.3 L
bahasa.

AN

Mencerminkan kesesuaian proporsi
waktu dalam mengerjakan soal tes.
Soal nomor | mencerminkan ketepatan
4. | soal tes dengan indikator taksonomi

=

bloom yaitu evaluasi (C5)

Soal nomor 2 mencerminkan ketepatan

5. | soal tes dengan indikator taksonomi V4

bloom yaitu kreasi (C6)
Soal nomor | dapat menggali aspek

menuliskan apa yang dikatehui dan
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Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

3

1 2

ditanya dalam menyelesaikan soal
matematika berpikir tingkat tinggi

Soal nomor 1 dapat menggali aspek
menentukan variabel dalam
menyelesaikan soal matematika berpikir

tingkat tinggi

Soal nomor | dapat menggali aspek
membuat model matematika dari
variabel yang telah dibentuk dalam

menyelesaikan soal matematika berpikir

tingkat tinggi

Soal nomor | dapat menggali aspek
menerapkan model matemtika untuk

menyelesaikan soal matematika berpikir
tingkat tinggi

10.

Soal nomor | dapat menggali aspek
menerapkan nilai variabel untuk
menentukan nilai akhir yang diinginkan
dalam menyelesaikan soal matematika
berpikir tingkat tinggi

Soal nomor 2 dapat menggali aspek
menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya pada soal dalam menyelesaikan
soal matematika berpikir tingkat tinggi

12.

Soal nomor 2 dapat menggali aspek
menentukan variabel dari soal dalam

menyelesaikan soal matematika berpikir

fingkat tinggi
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No.

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1 2

3

Soal nomor 2 dapat menggali aspek
membuat model matematika dari

13. | variabel yang telah dibentuk sesuai
dengan infromasi dalam menyclesaikan
soal matematika berpikir tingkat tinggi

tingkat tinggi

Soal nomor 2 dapat menggali aspek
; 4 menerapkan model matematika untuk
menyelesaikan soal matematika berpikir

Soal nomor 2 dapat menggali aspek
menerapkan nilai variabel untuk

lg menentukan nilai akhir yang diinginkan
dalam menyelesaikan soal matematika

berpikir tingkat tinggi

Pedoman Pcnilaian

Aspek yang Dinilai

Indikator

Skor

Mencerminkan
kejelasan petunjuk
dalam pengerjaan soal
tes.

Tidak mencerminkan kejelasan petunjuk
pengerjaan soal tes schingga siswa tidak
mengerti maksud dari petunjuk soal.

Kurang mencerminkan kejelasan
petunjuk pengerjaan soal tes schingga
terjadi salah paham pada siswa.

Cukup mencerminkan kejelasan
petunjuk dalam pengerjaan soal tes
sehingga siswa cukup mengerti apa yang
dimaksud petunjuk soal.
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F’\
Aspek yang Dinilaj

—N—

[re— ——

Indikator
Sangat baik dalam mencerminkan

kejelasan petunjuk pengerjaan soal s
sehingga siswa memahami petunjuk
soal.

Tidak mencerminkan ketepatan
penggunaan bahasa sehingga siswa tidak
mengerti maksud dari soal.

Mencerminkan

Kurang mencerminkan ketepatan
penggunaan bahasa sehingga dapat
menimbuikan makna ganda.

ketepatan penggunaan
bahasa.

Cukup mencerminkan ketepatan
penggunaan bahasa sehingga siswa
cukup mengerti maksud dari soal.

Sangat baik dalam mencerminkan
ketepatan penggunaan bahasa sehingga
siswa akan sangat memahami maksud
soal

Tidak mencerminkan kesesuaian

proporsi waktu dalam mengerjakan soal
tes.

Mencerminkan

Kurang mencerminkan kesesuaian
proporsi waktu dalam mengerjakan soal
tes.

kesesuaian proporsi
waktu dalam
mengerjakan soal tes.

Cukup mencerminkan kesesuaian
proporsi waktu dalam mengerjakan soal
tes.

Sangat baik dalam mencerminkan
kesesuaian proporsi waktu dalam

mengerjakan soal tes,

154



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Indikator 4 dan §

——-"—X
Aspek yang Dinilaj

e | -
_Tthlkﬂor | e

idak mencerminkan ketepatan soal
dengan indikator taksonomi bloom yaitu
evaluasi (CS5) dan kreasi (C6) sehingga
tidak termasuk dalam kategori soal
berpikir tingkat tinggi
EE-S
Kurang mencerminkan ketepatan soal
dengan indikator taksonomi bloom yaitu
evaluasi (C5) dan kreasi (C6) sehingga
masih belum layak untuk masuk dalam
kategori soal berpikir tingkat tinggi

— -

4‘__"——-—"

s
Skor

Cukup mencerminkan ketepatan soal
dengan indikator taksonomi bloom yaitu
evaluasi (C5) dan kreasi (C6) sehingga
bisa masuk dalam kategori soal berpikir
tingkat tinggi

Sangat mencerminkan ketepatan soal
dengan indikator taksonomi bloom yaitu
evaluasi (C5) dan kreasi (C6) schingga
sangat tepat masuk dalam kategori soal
berpikir tingkat tinggi

Indikator 6 sampai
dengan 1§

Soal tidak dapat memunculkan langkah-
langkah pengerjaan sesuai dengan
indikator-indikator yang sudah

ditetapkan sehingga semua indikator-
indikator itu tidak dapat digunakan untuk
mengetahui proses berpikir aljabar

siswa.

Soal kurang memunculkan langkah
pengerjaan dengan indikator-indikator
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[ Aspek yang Dinilaj |

re—————
Indikator

yang sudah ditetapkan schingga hanya
beberapa (maksimal 3) indikator yang
dapat digunakan untuk mengetahui
PVL&S berpikir aljabar siswa.

Soal cukup memunculkan langkah
pengerjaan dengan indikator-indikator
yang sudah ditetapkan sehingga
indikator-indikator itu cukup terpakai
untuk mengetahui proses berpikir aljabar
siswa.

Soal sangat baik dalam memunculkan
langkah pengerjaan dengan indikator-
indikator yang sudah ditetapkan
sehingga semua indikator dapat
digunakan untuk mengetahui proses

S—
Skor
== —_-_‘_'_’-4

berpikir aljabar siswa.

Berdasarkan hal

(1) dapat digunakan dengan revisi besar
dapat digunakan dengan revisi kecil

(3) dapat digunakan dengan tanpa revisi.

Keterangan: lingkari salah satu
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan pedoman
wawancara dalam menggali proses berpikir aljubar siswa dalam menyelesaikan
soal matematika berpikir tingkat tinggi
B. PETUNJUK
a. Bapak/lbu dapat memberikon penilaian dengan memberikan tanda cek (¥')

pada kolom yang tersedia,
b. Makna poin validitas adalah | (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (cukup baik),

dan 4 (sangat baik).
¢.  Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia.

C. PENILAIAN

3 Skor
No Butir pertanyaan i 3 3 3

Pertanyaan yang diajukan
mencakup indikator- /
I | indikator dari berpikir
aljabar.

Pertanyaan yang diajukan

sudah menggunakan bahasa (/ '
yang'baik dan benar.
Pertanyaan yang diajukan
mencerminkan keterkaitan 1
3 dengan pertanyaan
sebelumnya.
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Pedoman penilaian:

Aspek yang Dinilai

Indikator

Skor

Pertanyaan yang
diajukan mencakup
indikator-indikator dari
berpikir aljabar

Pertanyaan yang diajukan tidak
mencakup indikator-indikator dari
berpikir aljabar sehingga tidak dapat
mengetahui proses berpikir siswa

Pertanyaan yang diajukan kurang
mencakup indikator-indikator dari
berpikir aljabar sehingga minim atau
hanya beberapa informasi yang didapat

mengenai proses berpikir siswa

Pertanyaan yang diajukan cukup
mencakup indikator-indikator dari
berpikir aljabar sehingga dapat

mengetahui proses berpikir siswa

Pertanyaan yang diajukan sangat baik
dalam mencerminkan kemampuan
pemecahan masalah sehingga sangat

mengetahui proses berpikir siswa

Pertanyaan yang
diajukan mencerminkan

penggunaan bahasa yang
baik dan benar.

Pertanyaan yang diajukan tidak
mencerminkan penggunaan bahasa yang
baik dan benar sehingga mengakibatkan
kesalahpahaman.

Pertanyaan yang diajukan kurang
mencerminkan penggunaan bahasa yang
baik dan benar sehingga sulit dimengerti

siswa.

Pertanyaan yang diajukan cukup

mencerminkan penggunaan bahasa yang

baik dan benar sehingga siswa bisa

Al
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Aspek yang Dinilai

Indikator

memahami pertanyaan.

Pertanyaan yang diajukan sangat baik
dalam mencerminkan penggunaan
bahasa yang baik dan benar schingga
siswa bisa menjawab pertanyaan sesuai

dengan maksud pertanyaan.

Skor

Pertanyaan yang
diajukan mencerminkan
keterkaitan dengan
pertanyaan sebelumnya.

Pertanyaan yang diajukan tidak
mencerminkan keterkaitan dengan
pertanyaan sebelumnya sehingga akan

membingungkan siswa.

Pertanyaan yang diajukan kurang
mencerminkan keterkaitan dengan
pertanyaan sebelumnya sehingga

komunikasi tidak terurut.

L)

Pertanyaan yang diajukan cukup
mencerminkan keterkaitan dengan
pertanyaan sebelumnya sehingga
memudahkan komunikasi dengan siswa

saat menjawab pertanyaan.

Pertanyaan yang diajukan sangat baik
dalam mencerminkan keterkaitan

dengan pertanyaan sebelumnya sehingga
komunikasi akan berjalan sesuai arah
dan mendapat jawaban yang sesuai
dengan proses berpikir siswa.

Berdasarkan hal tersebut, instrumen pedoman wawancara ini:

1) dapat digunakan dengan revisi besar
(2)) dapat digunakan dengan revisi kecil

(3) dapat digunakan dengan tanpa revisi.

Keterangan: lingkari salah satu
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D. KOMENTAR/SARAN
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Lampiran 20

LEMBAR VALIDASI SOAL TES BERPIKIR ALJABAR

A. TUJUAN
Tujuam penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan tes soal
berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan soal matematika berpikir tingkat
tinggi.

B. PETUNJUK:
I. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda
2. Makna poin validitas adalah | (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (cukup baik),
dan 4 (sangat baik).
3. Berilah saran revisi pada kolom yang telah disediakan
C. PENILAIAN

Skala Penilaian

Ne. Aspek yang Dinilai
1 2 3 4

Mencerminkan kejelasan petunjuk

dalam pengerjaan soal tes. v
Mencerminkan ketepatan penggunaan

bahasa. v
Mencerminkan kesesuaian proporsi v

waktu dalam mengerjakan soal tes,

Soal nomor | mencerminkan ketepatan
4. | soal tes dengan indikator taksonomi
V4

bloom yaitu evaluasi (C5)

Soal nomor 2 mencerminkan ketepatan
5. | soal tes dengan indikator taksonomi N/

bloom yaitu kreasi (C6)

Soal nomor | dapat menggali aspek )
menuliskan apa yang dikatehui dan
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No.

\

Aspek yang Dinila

ditanya dajgr————_

Skala Penilaian

2

3

lanya dalam menyelesaikan soal
Mmatematika berpikir tingkat tinggi

Soal nomor | dapat menggajj aspek
menentukan variabe] dajam

menyelesaikan soal matematika berpikir
lingkat tingg;

Soal nommenggali aspek
membuat mode| matematika dari
variabel yang telah dibentuk dalam
menyelesaikan soal matematika berpikir

tingkat tinggi

Soal nomor | dapat menggali aspek
menerapkan model matemtika untuk
menyelesaikan soal matematika berpikir
tingkat tinggi

10.

Soal nomor 1 dapat menggali aspek
menerapkan nilai variabel untuk
menentukan nilai akhir yang diinginkan
dalam menyelesaikan soal matematika
berpikir tingkat tinggi

Soal nomor 2 dapat menggali aspek
menuliskan apa yang diketahui dan
ditanya pada soal dalam menyelesaikan
soal matematika berpikir tingkat tinggi

12.

Soal nomor 2 dapat menggali aspek
menentukan variabel dari soal dalam

menyelesaikan soal matematika berpikir

tingkat tinggi
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dengan infromas; dalam menyelesaikan
soal matematika berpikir tingkat tinggi

Elee o T

No. Aspek yang Dinilai e
1 [2]3 |4
Soal nomor 2 dapat menggali aspek N
membuat mode| matematika dari
14. | variabe| yang telah dibentuk sesuaj “/

tingkat tinggi

Soal nomor 2 dapat menggali aspek
is menerapkan model matematika untuk
menyelesaikan soal matematika berpikir

Soal nomor 2 dapat menggali aspek
menerapkan nilai variabel untuk
16. | menentukan nilai akhir yang diinginkan

dalam menyelesaikan soal matematika

berpikir tingkat tinggi
Pedoman Penilaian
Aspek yang Dinilai Indikator Skor
Tidak mencerminkan kejelasan petunjuk
pengerjaan soal tes sehingga siswa tidak 1
mengerti maksud dari petunjuk soal.
Kurang mencerminkan kejelasan
Mencermixes petunjuk pengerjaan soal tes sehingga 2
Kejelasan petuajui terjadi salah paham pada siswa.
c g e 90 Cukup mencerminkan kejelasan
W petunjuk dalam pengerjaan soal tes ;

sehingga siswa cukup mengerti apa yang
dimaksud petunjuk soal,
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Aspek yang Dinilai

Indikstor

Sangat baik dalam mencerminkan
kejelasan petunjuk penagerjaan soal tes
sehingga siswa memahami petunjuk
soal.

Skor

Mencerminkan
ketepatan penggunaan
bahasa.

Tidak mencerminkan ketepatan
penggunaan bahasa schingga siswa tidak
mengerti maksud dari soal.

Kurang mencerminkan ketepatan
penggunaan bahasa sehingga dapat
menimbulkan makna ganda.

Cukup mencerminkan ketepatan
penggunaan bahasa sehingga siswa
cukup mengerti maksud dari soal.

Sangat baik dalam mencerminkan
ketepatan penggunaan bahasa schingga
siswa akan sangat memahami maksud

Mencerminkan
kesesuaian proporsi
waktu dalam
mengerjakan soal tes.

Tidak mencerminkan kesesuaian
proporsi waktu dalam mengerjakan soal
tes.

Kurang mencerminkan kesesuaian
proporsi waktu dalam mengerjakan soal

tes.

Cukup mencerminkan kesesuaian
proporsi waktu dalam mengerjakan soal

Sangat baik dalam mencerminkan
kesesuaian proporsi waktu dalam
mengerjakan soal tes.
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Aspek yang Dinilaj

Indikator 4 dan 5

Indikator

Skor

Tidsk mencerminkan ketepatan soal
dengan indikator taksonomi bloom yaitu
cvalmasi (C5) dan kreasi (C6) schingga
tidak termasuk dalam kategori soal
berpikir tingkat tinggi

Kumng mencerminkan ketepatan soal
dengan indikator taksonomi bloom yaitu
evaluasi (C5) dan kreasi (C6) sehingga
masih belum layak untuk masuk dalam
kategori soal berpikir tingkat tinggi

9

Cukup mencerminkan ketepatan soal
dengan indikator taksonomi bloom yaitu
evalvasi (C5) dan kreasi (C6) sehingga
bisamasuk dalam kategori soal berpikir
tingkat tinggi

Sangat mencerminkan ketepatan soal
dengan indikator taksonomi bloom yaitu
evaluasi (C5) dan kreasi (C6) sehingga
sangat tepat masuk dalam kategori soal
berpikir tingkat tinggi

Indikator 6 sampai
dengan 19

Soal tidak dapat memunculkan langkah-
langkah pengerjaan sesuai dengan
indikator-indikator yang sudah

ditetapkan sehingga semua indikator-
indikator itu tidak dapat digunakan untuk
mengetahui proses berpikir aljabar

.
Siswa.

Soal kurang memunculkan langkah
pengerjaan dengan indikator-indikator

L]

.
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Aspek yang Dinilai Indikator Skor
yang sudah ditetapkan sehingga hanya
beberapa (maksimal 3) indikator yang
dapat digunakan untuk mengetahui
proses berpikir aljabar siswa.

Soal cukup memunculkan langkah
pengerjaan dengan indikator-indikator
yang sudah ditetapkan schingga 3
indikator-indikator itu cukup terpakai
untuk mengetahui proses berpikir aljabar
siswa.

Soal sangat baik dalam memunculkan
langkah pengerjaan dengan indikator-
indikator yang sudah ditetapkan 4
sehingga semua indikator dapat
digunakan untuk mengetahui proses
berpikir aljabar siswa.

Berdasarkan hal tersebut, instrumen soal tes berpikir aljabar materi SPLDV ini:
(1) dapat digunakan dengan revisi besar
(2) dapat digunakan dengan revisi kecil

(3) dapat digunakan dengan tanpa revisi.

Keterangan: lingkari salah satu
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Lampiran 8

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan pedoman
wawancara dalam menggali proses berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan

soal matematika berpikir tingkat tinggi

B. PETUNJUK

a. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V)

pada kolom yang tersedia.

b. Makna poin validitas adalah | (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (cukup baik),

dan 4 (sangat baik).

c. Berilah saran revisi pada tempat yang tersedia.

C. PENILAIAN

No

Butir pertanyaan

Skor

Pertanyaan yang diajukan
mencakup indikator-
indikator dari berpikir
aljabar.

Pertanyaan yang diajukan
sudah menggunakan bahasa
yang baik dan benar.

Pertanyaan yang diajukan
mencerminkan keterkaitan
dengan pertanyaan

sebelumnya.
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pedoman penilaian:

Aspek yang Dinilai

Indikator

Skor

S

Pertanyaan yang diajukan tidak
mencakup indikator-indikator dari
berpikir aljabar sehingga tidak dapat
mengetahui proses berpikir siswa

diajukan mencakup

Pertanyaan yang diajukan kurang
mencakup indikator-indikator dari
berpikir aljabar sehingga minim atau
hanya beberapa informasi yang didapat
mengenai proses berpikir siswa

indikator-indikator dari
berpikir aljabar

Pertanyaan yang diajukan cukup
mencakup indikator-indikator dari
berpikir aljabar schingga dapat
mengetahui proses berpikir siswa

Pertanyaan yang diajukan sangat baik
dalam mencerminkan kemampuan
pemecahan masalah sehingga sangat
mengetahui proses berpikir siswa

Pertanyaan yang diajukan tidak
mencerminkan penggunaan bahasa yang
baik dan benar sehingga mengakibatkan

kesalahpahaman.

Pertanyaan yang
diajukan mencerminkan
penggunaan bahasa yang

baik dan benar.

Pertanyaan yang diajukan kurang
mencerminkan penggunaan bahasa yang
baik dan benar sehingga sulit dimengerti

siswa.

Pertanyaan yang diajukan cukup
mencerminkan penggunaan bahasa yang

baik dan benar sehingga siswa bisa

170



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Aspek yang Dinilaj

Skor

memahami
4™ pertanyaan,

Pertanyaan Yang diajukan sangat baik
dalam mencerminkan penggunaan
bahasa yang baik dan benar sehingga
Siswa bisa menjawab pertanyaan sesuai
dengan maksud pertanyaan.

Pertanyaan yang
diajukan mencerminkan
keterkaitan dengan
pertanyaan sebelumnya.

Pertanyaan yang diajukan tidak
mencerminkan keterkaitan dengan
pertanyaan sebelumnya sehingga akan

membingungkan siswa.

Pertanyaan yang diajukan kurang
mencerminkan keterkaitan dengan
pertanyaan sebelumnya sehingga

komunikasi tidak terurut.

Pertanyaan yang diajukan cukup
mencerminkan keterkaitan dengan
pertanyaan sebelumnya sehingga
memudahkan komunikasi dengan siswa

saat menjawab pertanyaan.

Pertanyaan yang diajukan sangat baik
dalam mencerminkan keterkaitan
dengan pertanyaan sebelumnya sehingga
komunikasi akan berjalan sesuai arah
dan mendapat jawaban yang sesuai
dengan proses berpikir siswa.

Berdasarkan hal tersebut, instrumen pedoman wawancara ini:

(1) dapat digunakan dengan revisi besar
(2) dapat digunakan dengan revisi kecil

(3) dapat digunakan dengan tanpa revisi.
Keterangan: lingkari salah satu

171



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3b

D. KOMENTAR/SARAN

Jember, 25,217 2018
Validator
(D ORAR "\Hﬂw ..... )

172


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 21

LEMBAR JAWABAN TES BERPIKIR ALJABAR

Nama - Mohammad Yugyf Fathoni

' Kelas v

Asal Sekolah = SMPN 1 Jenggauwah

No

Jawaban

Diket b Andi membeli 3 taju () + 2 celona (g) =240.000 }diTa -
membeli lagi 2 baju (2) + 1celana (y) = 140.000
Bordan membeli 2 baju + 3 celana - 255,000 di
membeli lagi 3 boju + 1 celana - l‘ba.oco} Toko B
Dit  * Dimang sebaiknya Coki membeli 1 baju & 1 celona 7
Jowab ¥Tckn £ | ada 2 percamadr yadus

>37%¢+23,, - :vuo,o(n/

; 4 u’ 3% +2y - 2UC. 000

A 4% +2y < 290 000 _
lalu kit j‘ R:-YHo,00c¢
elimingsi — i

\l W= 4o.000 (kgjul)
MBIl kan ke calgh Satu per g

”‘}{7' ’ - 111
oo L 1 E! 14-]0.("«\

kemudion kiiq

¥ +U = HC.000 —p 20.co0 +4 = 140.000

Y : lHo.coo - 20.000
Y+ 60000 (celang)
Yaiey
*I[ AW+ 3y: 285 00y

)&Eko (5' odo 2 perxumucm
? 2 +3y 255 000

>39 + Y :123.000 I¥3]| 9% + 34 :549 cog
* 3% 4 U= 193,000 7% =-29U.CA_T.(£) .

*126.000+y+ 1%3.00¢ 2 = 29y oco

-
Y : 57.000 (celona)
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' b h\nlm‘L..u
leko A W
FUCO0 & GO0 o i
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Jawaban .

Diket : Bt « 20 4 b+ 200 000 Y borang gong sama

Citea « 34 4 b+ 320 000

Dita + Hoe +2¢+ 320 Q0O
U+ 2y 140.000 | Bororg g comg

Ot Buotiah sunan barang yang mungkin di beli Sonti

dengan uany 120000 tanpa kembolian

o Smencar hacar At

<a b * 200 N0 v:]tla 420 Yo
(" A3 » 8 oon ' M he Ao -

Ar oo (o) d
NN 0 A b0 ey

b 290 60 ko .0
b> 4a oo (sapasong sepalo)
® Mergony horgn % “q

A% 42y . 330 00 © 60.000 4 29» 1Yo 000
X 42y S Y+ 140000 - §0. 600
- o000
310 » 160.000
Us 0000 4o 000 (eok
u.@_aggo.wmom,.mh) 4 nte
Dengc.n BeQuu, 0Pt diiae gu AN LOreg
\\.“LL"_ WV oge 5‘: IR ‘]'l ¢l | ‘
l _\'egn&'mg Pty + 1 {ay g
1k intam 4 1 gac Q
32 hem putih K. . Total hacyang,
4 3 Pasang  sepoak A Mawd: 20 oen
h 3 rok hitam A

.2 pasang €ty + 1 rok hibom

7.2 ek tam + SePULINg Sopar KJ
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Lampiran 22
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